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ABSTRAKSI

AniKhomsatun,NIM 1723111008,Hukum PernikahanistriYangDisebabkan

Suami Mafqud Menurut Perspektif Hukum Islam. Program Studi Ahwal

Syakhshiyyah,Fakultas Syari’ah,Universitas NahdlatulUlama GhazaliCilacap

2021.

PernikahanMerupakanSebuahtindakanSunnatullahyangumum danberlaku

pada semua mahluk-Nya,baikpada manusia,hewan,maupun tumbuhan.Ia

adalahsesuatuyangdipiliholehAllahSWT,sebagaijalanbagimahluk-Nyauntuk

berkembangbiak,dan melestarikan hidupnya.Salah satu persyaratan dalam

sebuahpernikahanadalahbahwasiistritidakterikatdalam pernikahanoranglain.

PernikahanyangsuaminyaMafquddisiniharusmenunggukepastianyangsudah

ditetapkan dalam Hukum Islam.Hukum pernikahan yang suaminya Mafqud

adalahMasihsahmenjadiistridarisuamiyangMafqud.

Penelitian dalam skripsiinimenggunakan jenis penelitian dengan studi

literatur,merupakansebuahpenelitianyangpersiapanyasamadenganpenelitian

lainyaakantetapisumberdanmetodepengumpulandatadenganmengambil

datadipustaka,membaca,mencatat,danmengolahbahanpenelitian.Penelitian

initermasukdalam penelitian(libraryresearch),yaiturangkaiankegiatanyang

berkenandenganmetodepengumpulandatapustakabersumberdaribeberapa

sumbercatatan,buku-bukudanlainsebagainya.

Adapunhasilpenelitianiniadalahhukum pernikahanistriyangsuaminya

mafqudadalahsah,danketikasiistrimenghendakiuntukmenikahseharusnya

memperhatikan langkah-langkah yang harus dilaluimenurutMazhab syafi’i,

didalam Mazhab Syafi’ibanyak pendapat-pendapattentang batasan waktu

menungguketikasuamimafqud,diantaranyamenurutImam Syafi’iyaitudidalam

qoulqodimnya90tahun,sedangkanmenurutqouljadidnya4tahun,selainitu

jugaadapandanganmenurutKompilasiHukum Islam Yaitu2tahun.

KataKunci:Hukum Penikahan,SuamiMafqud,PerpektifHukum Islam.
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BABI

PENDAHULUAN

• LatarBelakang

Salahsatusyaratuntukmelakukanperkawinanadalahbahwacalon

pengantinharusbebastidakterikatdenganperkawinanoranglain.Halini

sebagaimanadinyatakandalam pasal9Undang-UndangPerkawinanNomor1

tahun1974”seorangyangmasihterikattaliperkawinandenganoranglain

tidakdapatkawinlagi”,kecualidalam halyangtersebutpadapasal3ayat(2)

danpasal4Undang-undangini.Pasal3ayat(2)danpasal4UUPmengatur

tentangseoranglaki-lakiyangakanberpoligamidenganketentuanpasalini

seseorangyangmasihterikatperkawinandenganoranglain,kemudiania

melakukanperkawinanmakaperkawinannyaitumenjaditidaksahkarena

telahmelanggarsyaratperkawinansebagaimanadiaturdalam pasal9.Di

dalam KompilasiHukum Islam pasal116 huruf(b)juga didalamnya

menerangkantentang“salahsatupihakmeninggalkanpihaklainselama2

(dua)tahunberturut-turuttanpaizinpihaklaindantanpaalasanyangsahatau

karenahallaindiluarkemampuanya”.

Keputusan untuk menikah bukan hannya pertimbangan kehidupan

duniasematatetapimencakupkehidupankelakdiakhirat.Ajaranislam yang

menyatakanbahwaperkawinanmempunyaiunsuribadahharusnyadapat

mendorong bagiumatmuslim untuksenantiasa menjaga bahtera rumah



tanggamasing-masingagartetaputuhdankekal.Melaksanakanperkawinan

berarti melaksanakan sebagian dari ibadah dan berarti pula telah

menyempurnakansebagiandariagama.

Jikakepergiansuamidenganalasanyangbisadibenarkanolehsyara’

sepertimenuntutilmu,mencarinafkahwalaupunberpergiandenganjangka

waktu yang lama,dan semuanya atassepengatuhan istri,keadilan tidak

berhakmenjatuhkantalak,tetapijikasuamimeninggalkanistrinyadengan

alasansyara’tetapisetelahtenggangwaktuselamalebihdarisatutahun

pengadilan bisa menerima permohonan gugatceraidariseorang istri

terhadap suaminyadenganmengajukanalasan-alasanyang bisaditerima

pengadilan,pengadilan pun berhak untuk menjatuhkan talak atas nama

penggugatdaritergugat.Dimanaketikawaktusuamimafqudistrimerasakan

penderitaanyangberkelanjutantidakadayangmemberinafkahbatinatau

dohirnya,disampingituistrijugamenanggungtanggunganyangseharusnya

itumenjaditanggungjawabsuamiyaitumemenuhiseluruhkebutuhananak

dan memenuhi kebutuhan rumah tangganya guna mempertahankan

kelangsunganhidupditengah-tengahmasyarakat.Jikakepergiansuamiyang

telahdisebutkandiatasdanistrimengajukangugatankepadapengadilan

untuk minta diceraikan darisuaminya yang telah meninggalkan tanpa

dibenarkanolehsyara’,denganmengajukansaksi-saksiyangadil,pengadilan

berhak menjatuhkan talak penggugatterhadap tergugat.Sesuaidengan

KompilasiHukum Islam huruf(b)yangsudahdijelaskandiatas.

Realitakehidupanmanusiamembuktikan bahwabanyakfaktoryang



mendorongketidakharmonisandalam rumahtangga.Banyakhalyangdapat

meruntuhkan bahtera rumah tangga sehingga berusaha untuk

mempertahankannyaadalahsesuatuyangsia-sia.Tidakjarangkitatemukan

bahterarumahtanggayangsalingmembenciantarasuamidanistri.Halini

dapat disebabkan karena adanya ketidak seimbangan mengenaiporsi

pelaksanaankewajibandanpenerimaanhak,adanyaperbedaanbesardalam

watak,kepribadian,pengalamandan intelektualmasing-masingsuamiisteri.

Faktorlainyangdapatterjadijugakarenafaktorekonomididalam keluarga

tersebut.

Dalam peraturanpemerintahnomor9tahun1975tentangPelaksanaan

Undang-UndangNomor1Tahun1974tentangperkawinantersebutbeberapa

alasanyangdijadikansalahsatupihakberbuatzinaataupemabuk,pemadat,

pejudi,danlain-lainyangsukardisembuhkan.Sebagaialasanperceraian,yaitu

:

• Salahsatupihakmeninggalkanpihaklainselamaduatahunberturut-turut

tanpaizinpihaklaindantanpaalasanyangsahatauhallaindiluar

kemampuannya;

• Salahsatupihakmendapathukumanpenjaralimatahunatauhukuman

yanglebihberatsetelahperkawinanberlangsung;

• Salah satu pihak melakukan kekejaman atau penganiayaan berat

membahayakanpihaklain;

• Salahsatupihakmendapatcacatataupenyakitdenganakibattidakdapat



menjalankannyakewajibansebagaisuamiistri;

• Antarasuamidanistriterusmenerusterjadiperselisihandantidakada

harapanuntukrukunlagidalam rumahtangga.

Penentuanmasasatutahunlamanyaditinggalsuamiadalahpendapat

Imam Malik,walaupunadariwayatlainyangmenentukan3tahun.Imam

ahmadmenetapkanbatasminimalyangmembolehkanistrimenuntutcerai

yangsetelahlewatenam bulan,karenaenam bulanadalahbataskesabaran

seoarang istriditinggalsuaminya,sebagaimana yang diterangkan dalam

dialogUmardenganHafshahUmmulMukminin.Danpendapatinidiperkuat

jugadenganadanyasighattakliktalakyangdisituberisiperjanjiansuami

untukistriyaitujanjisuamiakankewajibandanmempergauliistridenganbaik,

sedangkanbagiankeduapertama,meninggalkanistrisayatersebutduatahun

berturut-turut,kedua,tidak memberinafkah wajib kepadanya tiga bulan

lamanya,ketiga,saya menyakitibadan/jasmaniistrisaya itu,keempat

membiarkan(tidak memperdulikan) istrisaya itu enam bulan lamanya.

KemudianistritidakridhodanmengadukanhalnyakepadapengadilanAgama

danpengaduanyadibenarkansertaditerimaolehpengadilantersebut,dan

istrimembayaruangsebesarRp.10.000,-(sepuluhriburupiah)sebagai‘iwad

(pengganti)kepadasaya,makajatuhlahtalaksayakepadanya.Terkaitkonten

perjanjian,haltersebutdapatberubahditambahataudikurangisesuaidengan

perkembanganzamandankemaslahatanmasyarakatdisekitaristriberada.

MafqudberasaldaribahasaArab,Faqada-Yafqidu-Fiqdanan-Fuqdanan-



Fuqudan,yangartinyahilangataulenyap.Secaraistilahmafqudberartiorang

yang hilang dan telah terputus informasitentang dirinya sehingga tidak

diketahuilagitentangkeadaanyangbersangkutan,apakahdiamasihhidup

atausudahmati.

KalanganHanafiyahmengatakanbahwamafqudialah:

هُتَوْمَالَوَ هُتَايَحَ يْرَدْيُالَ يْذِلّا

Artinya;Yaituorangyangtidakdiketahuihidupdanmatinya.(FathulQodir,Juz

6)

SementarakalanganMalikiyyahmenjelaskan:

هُرُبَغَ عَطَقَنْإِ ىتّحَ هُوْدُقْفَوَاهَلُهْأَ نْعَ بَاغَ يْدِلَّا وَهُ دُوْقُفْمَلْاَ

Artinya:Mafqudialahorangyanghilangdarikeluarganyadanmerekamerasa

kehilanganorangtersebuthinggaterputuskabarmengenaiorangyanghilang

tersebut.(AshalAl-MadarikJuz1)

Isteriorang mafqud adalah isteriyang suaminya tidak diketahui

keberadaanya,apakahiamasihhidupatautidak.Statuspernikahanantara

suamidanistriwalaupunsuaminyamafqud/hilangmenuruthukum adalah

tetap terikatdalam suatuperkawinanyang sahsebagaisuamiistri.Dan

ataupunsuamimafqudtetapiiameninggalkananakstatusanaktersebutjuga

masihmenjadianakkandung,danmasihpulamenjaditanggungansuami

tersebut.Apabilasuamitidakbisamemenuhikebutuhansanganakitubisa

menjaditanggungjawabsaudaraataukerabatterdekatnyaStatusperkawinan

suamimafqudbisamenjadiputusapabiladidasarkanataspenetapandari

pengadilanataspermohonanyangdiajukanolehistriatauahliwarisnyayang



menyatakan suaminya mafqud tersebuttelah meninggaldunia dengan

dilakukanpemanggilansecarasebanyak3kalidengantenggangwaktu3

bulan,namunsangsuamitidakpernahhadirdipersidangandantidakpula

menyuruh orang lain atau kuasanya untuk hadir mewakilinya yang

menerangkanbahwadirinyamasihhidupdanberadadisuatutempat.Suami

Mafqudsebenarnyadapatdijadikanalasanuntukmengajukanpermohonan

ceraiatasdasarketentuanpasal19hurufbPeraturanPemerintahNo.9.

Tahun1975bahwasuamitelahmeninggalkanistriselama2tahunberturut-

turuttanpaizinpihaklaindantanpaalasanyangsahatauhallaindiluar

kemapuan.Dimasyarakatterdapatkasusistriyangditinggalsuamiselama

beberapataundenganalasanawaladalahsangsuamiinginmencarinafkah

guna memenuhi kebutuhan hidup sang istri dan anaknya, namun

kepergiannya tidak meninggalkan jejak teman yang awalnya berangkat

bersamapun tidak mengetahui keberadaanya dimana karena setelah

beberapabulanbekerjabersamasangsuamipindahkerjaditempatlain,di

sampingitukerabat/keluargaterdekatpuntidakmengetahuikeberadaanya,

daripihakistridanpihakkeluargajugaberusahamencariberitakesana-

kemariguna untuk mencariinformasitentang keberadaan sang suami

tersebuttetapiusahanyapunsia-siasangsuamimasihjugabelum ditemukan

dansangistrimemilhuntukmenikahlagidenganlaki-lakilainyangtujuanya

untukmengurangikebutuhankeluargayangselamainiiatanggungsendiri.

MenurutKompilasiHukum Islam statuspernikahanyangdisebabkan



suamiMafqudPenentuanlamanyaseseorangitumafqudatautidakdiatur

secarajelasdalam Al-Qur’andanHadis.Ulamaberbedapendapatdalam

menentukanjangkawaktuseseorangitudianggapmafqud.Begitupuladalam

aturankompilasiHukum Islam (KHI).Pasal116hurufbKompilasiHukum

Islam menyebutkanbahwaperceraiandapatterjadikarenaalasansatupihak

meninggalkanpihaklainselama2(dua)tahunberturut-turuttanpaizinpihak

laindantanpaalasanyangsahataukarenahallaindiluarkemampuanya.Ini

bisa menjadiacuan istriuntuk mengajukan permohonan ceraikepada

pengadilan,disampingitualasantidakmemenuhinafkahbatin/dohirjuga

dapatmenjadialasanbagisiistriuntukmemintapermohonanceraikepada

pengadilan,kemudiannantipengadilandapatmenyelidikiapakahsemuayang

dilaporkanolehistriitubenar-benarterjadi,apabilasemuayangdilaporkan

istriitubenarmakapengadilanbisamengabulkanpermohonanceraiyang

didasarkanketentuandiatas.

Paraulamaberbedapendapatdalam masalahini.Pendapatpertama

mengatakan bahwa seorang istriyang ditinggallama oleh suaminya

hendaknya sabardan tidak boleh menuntutcerai.Iniadalah pendapat

HanafiyahdanSyafi’iyah.Merekaberdalilbahwapadaasalnyapernikahan

antara kedua masih berlangsung hingga terdapatketerangan yang jelas,

bahwasuaminyameninggalatautelahmenceraikanya.

Mereka cenderung memandangnya darisegipositif,yaitu dengan

menganggaporangyanghilangmasihhidup,sampaidapatdibuktikandengan



bukti-buktibahwa ia telah wafat.Sikap yang diambilUlama Fiqh ini

berdasarkankaidahistishab,yaitumenetapkanhukum yangberlakusejak

semula,sampaiadadalilyangmenunjukanhukum lain.

Sebagianulamajugaberpendapatbahwapersoalanstatushukum istri

yangsuaminyamafquditusebenarnyatidakadaalasan,kecualijikasuami

yanghilangitutidakmeninggalkanapapunyangmenjadikewajibannyabagi

istrinya.Haliniberartibahwasuamiyangdianggapadadisampingistrinya.

Karenatidakadahakistriyangtidakdibayarkanselainbersetubuh,sedangkan

bersetubuhadalahhaksuami.akantetapianggapanmasihhiduptersebut

tidak bisa dipertahankan terus menerus,karena iniakan menimbulkan

kerugianbagioranglain.Olehkarenaituharusdigunakansuatupertimbangan

hukum untukmencarikejelasanstatushukum bagisimafqud,karenatidak

berhakuntukmenetapkanbahwaoranghilangtersebutadalahhakim,baik

untukmenetapkanbahwaoranghilangitutelahwafatataubelum.

Adaduamacam pertimbanganhukum yangdapatdigunakandalam

mencarikejelasanhukum bagisimafqud,yaitu:

1. Berdasarkanbukti-buktiyangotentikyangdibenarkanolehsyariat,yang

dapatmenetapkansuatuketetapanhukum.Misalnya,adaduaorangyang

adildandapatdipercayauntukmemberikankesaksianbahwasifulan

yanghilangtelahmeninggaldunia,makahakim dapatmenjadikandasar

persaksiantersebutuntukmemutuskanstatuskematianbagisimafqud.

Jikademikianhalnya,makasimafqudsudahhilangstatusmafqudnya.Ia



ditetapkansepertiorangyangmatihaqiq;.

2. Berdasarkantenggangwaktulamanyasimafqudpergiatauberdasarkan

kadaluwarsa.Dalam kondisisepertiini.Hakim menghukumnyasebagai

orangyangtelahmeninggalsecarahukumi;setelahberlalunyawaktuyang

lama,karenamasihadakemungkinanorangtersebutmasihhidup.

Sedangkan pendapatkedua mengatakan bahwa seorang istriyang

ditinggallamaolehsuaminya,danmerasadirugikansecarabatin,makadia

berhakmenuntutcerai.Disampingituseorangistridalam keadaansendirian,

biasanyasangatsulituntukmenjagadirinya,apalagiditengah-tengahzaman

yangpenuhdenganfitnahsepertiini.Untukmenghindarifitnahdanbisikan

syetantersebut,makadibolehkanbaginyauntukmemintaceraidanmenikah

dengan lelakilainnya.Mereka juga mengqiyaskan masalah “al-illa”(suami

yangbersumpahuntuktidakmendekatiistrinya)dan“al-ummah”(suamiyang

impoten),dalam duamasalahtersebutsangistribolehmemilihuntukcerai,

nikahbegitujugadalam masalahini.

Fakta yang terjadidalam beberapa kasus ialah terjadinya ketidak

tahuan status pernikahan antara suami dan isrti karena si suami

meninggalkanistrinyabeberapatahundenganalasanmerantaudiluarkota.

Suamitersebuttidakmengirimkan nafkah lahiriyahnyaatau bahkan tidak

mengirim kabarapapunkepadaistrinyayangiatinggalkanselamabeberapa

tahun.Bahkan keluarga darisuamipun tidak mengetahuikeberadaanya

dimana,disampingitukontakyangbiasadiguankansangsuamijugasudah



tidakbisadihubungilagi,keluargadekatjugatidaktahukontakmanayang

bisadihubungiuntukbisamengetahuikabardarisangsuamiapakahdiabaik-

baiksaja atau tidak.Diatassudah dijelaskan beberapa alasan terjadinya

peceraian menurutKompilasHukum Islam yang mana disitu dijelaskan

“salahsatupihakmeninggalkanpihaklainselama2tahunberturut-turuttanpa

izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah atau karena hallain diluar

kemampuan”.SelainyangdijelaskandiKompilasiHukum Islam tersebutjuga

bisamengajukankarenatidakpernahnyadiberikannafkahbatin/dohirdan

sangistrimerasadirugikanpulakarenakepergiansuamitersebutyangbegitu

lama dan meninggalkan banyak tanggungan yang mestinya itu menjadi

tanggungjawabsangsuamisepertimemberinafkahdanmemenuhiseluruh

kebutuhanrumahtanggadisampingitumendidikanakjugamenjaditanggung

jawab sang suamiwalaupun sang istrijuga memilikitanggung jawab

mendidikanak.

Untuk itu permasalan inisangatmenarik dikajisehingga penulis

mengajukanjudulskripsiyangberjudulHUKUM PERNIKAHAN ISTRIYANG

DISEBABKANSUAMIMAFQUD MENURUTPERSPEKTIFHUKUM ISLAM.

• Definisioperasional

Definisi Operasianal adalah batasan pengertian yang dijadikan

pedoman.Untukmelakukansuatukegiatanataupekerjaan,olehkarenaitu

untukmenghindarikesalahan-kesalahanyangtidakdiinginkanpenelitiakan

menjelaskantentangdefinisioperasionaldarijudulhukum pernikahanistri



yangdisebabkansuamimafqudmenurutperspektifhukum islam.

• Hukum Pernikahan

Hukum prernikahan atau dasar pernikahan dalam islam

sebagaimana disebutkan dalam An-Nisa (4):21,yang disitu dijelaskan

pernikahan sebagaiakad (‘aqdan),akan tetapipernikahan sebagai

perjanjian(mitsaq)menyatakanbahwaketikaseoranglaki-lakimengambil

perempuandariorangtuanyadenganmaksuddinikahi,berartilaki-laki

tersebuttelahmelakukanperjanjiandanmenjadikanpernikahantersebut

memilikistatusyangjelas.Yangdimaksuddisiniadalahseseorangyang

menikahdandiakuisecarahukum,sertaterjadipencatatanpadabuku

nikah,danditandatanganiolehkeduabelahpihakyaknisuamidanistri,

biasanyadisertaidenganupacara-upacaraadatatauritual-ritualsesuai

dengankepercayaanmasing-masingdaerah.Jadidisinidiketahuitentang

bagaimana status pernikahan tersebut.Sehingga menjadilebih jelas

status yang disebabkan oleh pernikahan tersebut,dan tidak ada lagi

kesalahfahamanyangdapatditimbulkankarenakeduapasangantersebut.

• SuamiMafqud

Untuk masalah al-mafqud tersebut Al-ahnaf mendasarkan

pendapatnyapadadasarfiqhistishabulhal(ketetapanhukum berdasarkan

keadaan yang sedang berlangsung),dalam masalah iniImam syafi’i

sependapatdenganImam AbuHanifahistriyangsuaminyamafqudstatus

istrinyamasihterikatdalam perkawinannyatetapikeberadaansuamitidak



diketahuikeberadaanyadanmenghilangkanjejakdaritemandekatatau

kerabat-kerabatnya.

Yang dimaksud suamimafqud (hilang)disiniyaitu suamiyang

meninggalkanistrinyaselamabeberapatahundantidakadakabarberita

yangpastidantidakdapatdiketahuiolehsaudaraatautemanterdekatnya,

padahaltemandankerabatterdekatsudahberusahamencariinformasi

tentangkeberadaanyasaatinitapitetaptidakditemukanjugadanhilang

kontak.

• Hukum Islam

Hukum islam adalahsistem kaidah-kaidahyangdidasarkanpada

wahyuAllahSWTdansunnahrosulmengenaiperbuatan mukalaf(orang

yang sudah dapatdibebanikewajiban)yang diakuidan diyakini,yang

mengikatbagisemuapemeluknya.Baikmuslim maupunnonmuslim.

Selainberisihukum danaturan,syariatislam jugaberisipenyelesaian

masalahseluruhkehidupanini.Dalam hukum islam bukanhanyateorisaja

namun adalah sebuah aturan-aturan untukditerapkan didalam sendi

kehidupanmanusia.Karenabanyakditemuipermasalahan-permasalahan,

umumnyadalam bidangagamayangseringkalimembuatpemikiranumat

muslim yangcenderungkepadaperbedaan.Sumberhukum islam yang

seringdigunakanyaituantaralainAl-Qur’an,Al-Hadist,ijma’,Qiyas.karena

hukum islam sangatluas agarmudah dipahamidisinilebih condong

Hukum Islam menurutMazhabSyafi’i.



Dariuraiandefinisioprasionaldiatas,makayangdimaksuddengan

Hukum Pernikahan Istri yang disebabkan suami Mafqud menurut

PerspektifHukum Islam adalahsuatupenelitiantentangkeabsahanHukum

PernikahanyangdisebabkansuamiMafquddalam pandanganperspektif

hukum islam.

• RumusanMasalah

Berdasakan latarbelakang diatas,maka rumusan masalah dalam

penelitianiniadalah:

Bagaimanahukum pernikahanistriyangdisebabkansuamimafqud

menurutperspektifhukum islam?

• TujuanPenelitiandanKegunaanPenelitian

• Tujuan

Untukmengetahuibagaimanahukum pernikahanistriyangdisebabkan

suamimafqudmenurutperspektifhukum islam.

• Kegunaanpenelitian

Kegunaandaripenelitianinimerupakankontribusidalam memperkaya

khazanahkeilmuandalam usahamengembangkanpemikirandalam ilmu

pengetahuan dibidang ahwalsyakhsiyyah dalam mengetahuihukum

pernikahan istriyang disebabkan suamimafqud menurutperspektif

hukum islam.

• Telaahpustaka

TelaahPustakapadapenelitianinipadadasarnyauntukmendapatkan



gambarantopikyangakanditelitidenganpenelitiansejenisyangmungkin

pernahdilakukanolehpenelitilainsebelumnyasehinggadiharapkantidak

terjadinya adanya pengulaman materiatrau kesamaan materipenulisan

secara mutlak.Sejauh penelitipenulis terhadap karya-karya ilmiah yang

relevandengantopikdanmasalahpenelitianpenulis,diantaranyaadalah:

Pengaruh takliktalakterhadapkeutuhanrumahtangga(studipada

warga kelurahan pisangan ciputat)SkripsiOleh;Ronika PutriUIN Syarif

Hidayatulloh.Disinidisimpulkan bahwa sighattaklik talak berhubungan

denganhakdankewajibansuamiistri.Apabilasuamitidakmelaksanakan

salahsatuisitakliktalakdanistritidakridho,makaistridapatmengajukan

gugatankepengadilan,danberdasarkanujisignifikasipengaruhtakliktalak

terhadapkeutuhanrumahtanggaditemukanpengaruhyangsignifikan,dan

masyarakatdesaterkaitsangatsetujudenganadannyatakliktalakyang

diucapkansuamisetelahakadnikah.Karenapentingnyasighattakliktalak

ketika akad berlangsung,supaya tahu mana hak-hak suamiyang harus

diberikan kepada istridikemudian harisetelah pernikahan berlangsung,

supayasuamimemilikitanggungjawabyangbesarsebagaikepalarumah

tanggadalam membimbingrumahtanggayangsakinahmawadahwarohmah,

karenapernikahanadalahsebuahsunnahRosulmakadariitubimbinglah

sebuah rumah tangga sesuaiapa yang telah dicontohkan rosulkepada

umatnya.berisiperjanjiansuamiuntukistriyaitujanjisuamiakankewajiban

dan mempergauliistridengan baik,sedangkan bagian kedua pertama,



meninggalkan istrisaya tersebutdua tahun berturut-turut,kedua,tidak

memberinafkahwajibkepadanyatigabulanlamanya,ketiga,sayamenyakiti

badan/jasmaniistrisayaitu,keempatmembiarkan(tidakmemperdulikan)istri

sayaituenam bulanlamanya.Kemudianistritidakridhodanmengadukan

halnya kepada pengadilan Agama dan pengaduanya dibenarkan serta

diterimaoleh pengadilan tersebut,dan istrimembayaruang sebesarRp.

10.000,-(sepuluhriburupiah)sebagai‘iwad(pengganti)kepadasaya,maka

jatuhlahtalaksayakepadanya.Terkaitkontenperjanjian,haltersebutdapat

berubahditambahataudikurangisesuaidenganperkembanganzamandan

kemaslahatanmasyarakat disekitaristriberada.Bedanyadenganpenulis

yangdiangkatadalahbagaimanahukum pernikahanistriyangdisebabkan

suamimafqudmenurutperspektifhukum islam.

Annaningtiyasdalam skripsiyangberjudulPelaksanaanMassaIddah

(WaktuTunggu)BagiSeorang WanitaDitinjauDariUndang-Undang No 1

Tahun1974TentangPerkawinanDanKompilasiHukum Islam/InpresNo1

Tahun1991.Fokusdariskripsiiniadalahpelaksanaanmasaiddahwanita

menurutundang-undangpernikahan,kompilasihukum islam daninpersno1

tahun1991hasilnyamengetahuiseberapalamamasatungguataumasa

iddah wanita sebelum menikah kembali. Disini dijelaskan mengenai

pelaksanaanmasa‘iddahpasal153ayat(2)KompilasiHukum Islam (KHI)

yangmenyebutkan:a.Apabilaperkawinanputuskarenakematian,walaupun

Qobladukhul,waktutungguditetapkan130hari.b.Apabilaperkawinanputus



karenaperceraianwaktutunggubagiyangmasihhaidditetapkan3kalisuci

dengansekurang-kurangnya90hari,danbagiyangtidakhaid ditetapkan90

hari.c.Apabilaperkawinanputuskarenaperceraiansedangjandatersebut

dalam keadaanhamilwaktutungguditetapkansampaimelahirkan.d.Apabila

perkawinanputuskarenakematian,sedangjandatersebutdalam keadaan

hamil,waktutungguditetapkansampaimelahirkan.Mengenaihambatan-

hambatandaripelaksanaanmasa‘iddahmakauntukpelanggarmasa‘iddah

daripihakPengadilanAgamatidakdapatmemberikansanksikarenatidak

adanya pengaturan hukum yang tegas pada massa ‘iddah maka untuk

pelanggaranmassaiddah tidakadasanksihukum,sedangkanhambatan

yangterjadidaripihakbekasistrikarenamasa‘iddahdiPengadilanAgama

Hanyahanyadibacakanolehmajelishakim setelahputusnyaperkawianan

disetujuimakaseringkalipihakbekasistrimempertanyakanlagikepada

pihaklainmengenaimasa‘iddahdenganalasanlupadankurangmengerti.

Bedanyadaripenulisanskripsiyangakandibuatadalahbagaimanahukum

istriyangdisebabkansuamimafqudmenurutperspektifhukum islam.

Ridwankusumamenulisskripsipadatahun2012berjudulMassaiddah

istriyangditinggalsuaminya menurutimam asy-syafi’i,UINSunankalijaga

Yogyakarta.Menjelaskan mengenaimassaiddahseorangperempuanyang

suaminyamafqud.menurutimam as-syafi’i(dalam kitabAl-Umm)bagaimana

mengenaimasa ‘iddah seorang istriyang suaminya mafqud,apakah dia

diwajibkanber’iddahataubagaimana‘iddahnyadidalam Al-qur’antidakada

penjelasan mengenai hal ini. Skripsi ini merupakan penelitian



kepustakaan,yaitujenispenelitianyangbersumberdatanyadarikepustakaan,

yaitujenispenelitianyangsumberdatanyadiperolehdaripustaka,buku-buku

atau karya-karya yang relevan dengan pokok permasalahan yang teliti.

Pendekatanyangpenyusungunakanyaitu:pendekatannormativ,yaitucara

mendekatimasalahdenganmendasarkanpadateks-teksal-qur’andanal-

hadissertakaidah-kaidahusulfiqhmaupunpendapatparaulama.Sifatdalam

penelitian ini adalah preskriptis analisis, yaitu menggambarkan dan

menguraikan pokok-pokok permasalahan yang ditelitisecara proposional

denganprosesanalisis.Makapenelitiiniberusahamenjelaskanmassa‘iddah

istriyangsuaminyamafqudmenurutimam Asy-syafi’i(Dalam kitabAl-Umm),

kemudianmemberikangambaranumum tentang‘iddahistriyangsuaminya

mafqudmenurutimam Asy-Syafi’i.Penyusunberkesimpulanbahwaimam Asy

-Syafi’iberpendapatpadaistriyangsuaminyamafquddilarangmenikahdan

‘iddah,jika masih ada keyakinan didalam diribahwa suaminya telah

meninggalmaka boleh ber’iddah dan kemudian kemudian menikah lagi,

karenamenikahbukanlahsesuatuhalyangburuk.Bedanya dengannskripsi

yangakandibuatadalahbagaimanahukum pernikahanistriyangdisebabkan

suamimafqudmenurutperspektifhukum islam.

SitiKholilatulmenulis skripsipada tahun 2018 berjudulMakna

Pembacaan SighatTaklikTalakDalam Perkawinan ,UniversitasJember.

Fokustentangperjanjiantaklil-talakyangdiucapkanolehmempelailaki-laki

setelahakadnikahberlangsungberupajanjitalakyangdigantungkanpada



suatukeadaantertentuyangmungkinakanterjadidiwaktuyangakandatang.

Talakmerupakansuatuungkapanperpisahanyangdiucapkanolehlaki-laki

dalam ikatan perkawinan dengan diucapkannya talak tersebut maka

perkawinanakanputusatautidakadanyalagisuatuhakdankewajibanantara

suamiistri,banyakkejadiandimanasuamimentalakistrinyatanpasebab

apapunataudenganalasanyangtidakmasukakalsehinggaistritidakbisa

melakukanperlawananatasketidakadilanyangdilakukanolehsuami,dengan

adanyasighattakliktalakinihaktalakinimakahaktalakyangseharusnya

ada pada suamibisa juga dimilikioleh istridengan initidak ada lagi

kesewenang-wenangan suami terhadap istrinya karena suami istri

mempunyaikedudukanyangsamadalam suatuikatanperkawinan.Dengan

adanyasuatupermasalanyangserimgterjadisepertiitusehinggamendorong

penulisuntukmenuliskandalam karyailmiahyangberbentukskripsidengan

judul:“Maknapembacaansighattakliktalakdalam perkawinan”.rumusan

masalahdalam skripsiiniada2(dua)halyaitupertama,sighattakliktalak

apakahmerupakanbagiandariperjanjiankawin.Kedua,padasaatmembaca

sighattakliktalakdalam perkawian,serta,menuangkansecarasistematisdan

terstruktur.Metodepenelitianyangdigunakandalam penulisanskripsiini

yaitumenggunakanpenelitianhukum normativeyaitupenelitianhukum yang

dilakukandengancaramenelitibahanpustakaataudatasekunderbelaka,

dapatdinamakan penelitian hukum normative atau penelitian keputusan

(disampingadanyapenelitianhukum sosiologisatauempirisyangterutama

menelitidataprimer).kesimpulandalam skripsiiniadalah,ketentuantaklik



talak menurut Instruksi Presiden nomor 1 Tahun 1991 Tentang

PenyebarluasanKompilasiHukum Islam diIndonesiamerupakanbagiandari

perjanjianperkawinanyangdigarisbawahiolehPeraturanMenteriAgama

Nomor3tahun1975.takliktalakialahsuatuperjanjianyangdiucapkanoleh

calonmempelaipriasetelahakadnikahyangdicantumkandalam aktanikah

berupa janjitalakyang digantungkan pada suatu keadaan tertentu yang

mungkinterjadidimasayangakandatang.Takliktalakbukansuatuhalyang

wajibdiucapkanolehmempelaipriasetelahakadnikahdilangsungkan,akan

tetapitakliktalakialahsebuahpilihandankesukarelaancalonmempelaipria

untukmengucapkannya.Halinidijelaskandalam pasal46ayat(3)menurut

IntruksiPresidenNomor1tahun1991 tentangPenyebarluasanKompilasi

hukum islam yangberbunnyi:“Apabilakeadaandisyaratkandalam taklittalak

betul-betulterjadikemudian,tidakdengansendirinyatalakjatuh.Supayatalak

sungguh-sungguhjatuh,istriharusmengajukanpersoalannyakePengadilan

Agama,Bedanyadaripenulisskripsiyangakandibuatadalahbagaimana

hukum istriyangdisebabkansuamimafqudmenurutperspektifhukum islam.

Ryan Ganang Kurnia menulis skripsipada tahun 2015 berjudul

Perceraian Karena SuamiMafqud,Universitas Muhammadiyah Surakarta

fokusstatusistridengansuamimafqudyaitumasihsahmenjadiistridari

suamitersebutsebelum terdapatputus perceraian daripengadilan yang

berkekuatanhukum tetap.Istridengansuamimafqudsecaratidaklangsung

hak-haknyasebagaiseorangistritidakterpenuhi,dengankeadaantersebut



makaistrimemilikibeberapapilihanbaginyauntukmelanjutkankehidupan

pernikahannyayaitumemilihuntuktetapbersabardanmenjalanihiduptanpa

adanyasuamiataumemutuskanuntukmelakukangugatanperceraianke

pengadilan.Bagiistriyangmengajukangugatanperceraiankepengadilania

terlebihdandinyatakansebagaisuamimafqud,sehinggamafqudnyasuami

inidapatdijadikan sebagaialasan mengajukan gagasan perceraian ke

pengadilanrelitakehidupandiduniamembuktikanbahwaterdapatbanyak

faktor yang mempengaruhi putusnya ikatan perkawinan. Mafqudnya

(hilangnyasuamimerupakansalahsatufaktor yangmendorongputusnya

ikatan perkawinan.Hilangnya suamimembuatseorang istridiliputirasa

ketidakjelasantentangstatushukum yangdimilikinya,sehinggaseorangistri

mgutuskan menggugatceraisuaminya yang belum jelasdiketahuikabar

beritanya.Penelitiinimenggunakanmetodependekatanyangyuridisempiris

yaitusuatupenelitiandimanayangtelitiadalahdatasekunderyangkemudian

dilanjutkandenganpenelitianterhadapdata-dataprimerdilapangan.Setelah

dianalisismakapenulismenarikkesimpulanbahwastatushukum seorang

istridengansuamimafqud yaitumasihmenjadiistriyangsah darisuami

tersebutsebelum dapatputusanperceraiandaripengadilanagamaboyolali.

Bedanyapadapenulisanskripsidisinipenulismembahastentangbagaimana

hukum pernikahanistriyangdisebabkansuamimafqudmenurutperspektif

hukum islam.

CiciApriliamenulisskripsipadatahun2017berjudulAnalisisKompilasi



Hukum Islam (KHI)tentangpenyelesaianpelanggarantakliktalaksebagai

analisis,InstitutAgamaIslam NegeriRadenIntanlampung,fokuspadadasar

hukum putusan yang diputuskan hakim pada putusan-putusan perkara

gugatan pelanggaran takliktalakdipengadilan Agama kelasIA Tanjung

karangsertaanalisishukum islam tentangputusanHakim dalam perkara

pelanggarantakliktalakdiPengadilanAgamakelasIATanjungkarang.Taklik

talakmenurutpengertianhukum diindonesiaadalahsemacam ikrar.Ikrar

tersebutmenunjukanbahwasuamimenggantungkanadanyatalakterhadap

istrinya,makaapabiladikemudian harisalah satu atau semuanyatelah

diikrarkanterjadimakaistridapatmengadukannyakepengadilanagamadan

apabilaalasanyaterbuktimakahakim akan memutuskan perkawinannya.

Dengankatalaintakliktalakakanmemberikanakibathukum.Alasandan

tujuannya dandapatdicarisolusiyangtepatuntukdiatasiataudicegah

terjadinyapelanggaranyangberdampakluasbagikehidupanberbangsadan

bernegara.Penelitianiniadalahpenelitianlibraryresearch(penelitianpustaka),

yaitusuatupenelitianyangmenelaahdariberbagaimacam teori,data-data,

dandokumen-dokumenyangmempunyaihubungandenganpermasalahan

yangakanditelitiyangdapatmenjadilandasanteoribagipenelitian.Dasar

pertimbangan hakim dalam memutus perkara taklik talak No.

0228/Pdt.G2012/PA. Tnk, No. 1058/Pdt.G/2013/PA. Tnk, dan

No.0388/Pdt.G/2014/PA.Tnkadalahpasal34ayat(1)undang-undangNomor

1tahun1974tentangperkawinan,pasal51KompilasiHukum Islam Pasal80

ayat(2)KompilasiHukum Iislam,pasal80ayat(4)KompilasiHukum Islam,



pasal113KompilasiHukum Islam,pasal113KompilasiHukum Islam dan

pasal116hurufg.Putusan-putusanyangbisadikabulkanolehhakim karena

padadasarperjanjiantaklik-talakpertamayangsudahdijanjikanketikaakad

nikahberlangsungkarenakalausudahadatakliktalaksemuapihaktidakada

yang dirugikan kalau semisaldidalam perjalanan pernikahan pernikahan

mengalamimasalahyangagakseirusdanbisamenyebabkanperceraian,

setelah dianalisis sesuaidengan kompilasihukum islam yang diketahui

berdasarkanalasan-alasanpenggugatsesuaidenganbuktidansaksi-saksi

yangmemenuhisyaratformilmaupunmateril,danhal-hallainyangmenjadi

pertimbanganhakim bahwasuamiterbuktitelahmelanggarsighattakliktalak,

bedanyadenganpenulisyangtuliskaliiniadalahbagaimanahukum istriyang

disebabkansuamimafqudmenurutperspektifhukum islam.

• SistematikaPenulisan

Secaragarisbesar,skripsiterbagimenjaditigabagianutama,yaitubagian

awal,bagiantengahataubagianintidanbagianakhir.Bagianawalterdiridari

halamanjudul,halamanpengesahan,daftarisi.

SelanjutnyabagiantengahataubagianintiyangterdiridariBABIsampai

BABV.

Bab IPendahuluan yang meliputiLatarbelakang Masalah,Definisi

Operasional,Rumusan Masalah,Tujuan dan Kegunaan Penelitian,Telaah

PustakaDanSistematikaPenulisan.

Bab IIberupa Kerangka Teoritik,yaitu berupa penilaian,tentang



pengertianpernikahan,TinjauanUmum tentangPernikahan,DasarHukum dan

Hukum Pernikahan,StatusPernikahan,PengertianMafqud,TaklikTalakdan

RukundanSyaratTaklik-talak.

BabIIIberupaMetodePenelitian,yangmeliputiJenisPenelitian,Sumber

data,TeknisPengumpulandatadanTeknikAnalisisData.

BabIVberupaPenyajiandatadanPembahasan,yangmeliputiDefinisi

Mazhab Syafi’i,Status Pernikahan Mafqud menurut Imam Syafi’idan

InterpretasiHukum pernikahanistriyangdisebabkansuamimafqudmenurut

perspektifhukum islam.

BabVberupaKesimpulandanPenutup,yangmeliputiKesimpulandan

Saran.

BagianakhirterdiridariDaftarPustaka.

BABII

KERANGKATEORITIK

• TinjauanUmum TentangPernikahan

Pernikahansecarabahasa,darikatanikah( حاكنا )artinyaberkumpul

ataubercampur,ataubisajugabermaknaikatanataukesepakatan.Sedangkan



menurutperkawinanberasaldaribahasainggris,yaitumerriage,weddingatau

matrimony bahasa Belandanya,yaitu hurwelijk,sedangkan dalam bahasa

jermanadalahehe.Perkawinandalam istilahilmufikihyangdisebutNikahatau

Zawajyang memilikiartihakiki(sebenarnya)atau (menindih,menghimpit,

berkumpul)Pernikahan adalah fitrah kemanusiaan,maka dariitu islam

menganjurkanuntuknikah,karenanikahmerupakangharizahinsaniyah(naluri

kemanusiaan).Bilagharizahinitidakdipenuhidenganjalanyangsahyaitu

perkawinan, maka ia akan mencari jalan-jalan syetan yang banyak

sebagaimanafirmanallah.Islam telahmenjadikanikatanperkawinanyangsah

berdasarkanAl-Qur’andanAs-sunnahsebagaisatu-satunyasaranamemenuhi

tuntutan nalurimanusia yang sangatasasi,dan sarana untuk membina

keluargayangislami.

Perkawinanadalahsalahsatusunnatullahyangumum berlakupada

semuamahlukTuhan,baikmanusia,hewanmaupuntumbuh-tumbuhan.Dasar

hukum perkawinanmenurutKompilasiHukum Islam terdapatdidalam pasal2

dan pasal3 yang berbunyi:”Perkawinan menuruthukum islam adalah

pernikahanyaituakadyangsangatkuatmiitsaqanghaliizanuntukmentaati

perintahAllohhdanmelaksanakannyamerupakanibadah.Pernikahanmenurut

paraulamafiqh,antaralainsebagaiberikut:

• UlamaHanafiyah,mendefinisikan bahwaperkawinan sebagaisuatu

akadyangbergunauntukmemilikimut’ah(laki-lakimemilikiperempuan

seutuhnya)dengansengaja;

• Ulamasyafi’iyahmenyebutkanbahwapernikahanadalahsuatuaqad

dengan menggunakan lafaz nikah atau zaujyang menyimpan arti



memilikiwanita;

• UlamaMalikiyah,menyebutkanbahwapernikahanadalahsuatuaqad

yangmenggunakanartimut’ahuntukmencapaikepuasandengantidak

mewajibkanadanyaharta;

• Ulamahanabilah,menyebutkanbahwapernikahanadalahaqaddengan

menggunakanlafaznikahatautazwijuntukmendapatkankeputusan.

DefinisiPerkawinan adalah pintu bagibertemunya dua hatidalam

sebuahnaunganhidupyangberlangsungdalam jangkawaktuyanglama,yang

didalamnyaterdapatberbagaihakdankewajibanyangharusdilakukanoleh

masing-masing pihak untuk mendapatkan kehidupan yang layak,bahagia

harmonis,sertamendapatketurunan.Perkawinanitumerupakanikatanyang

kuatyangdidasariolehperasaancintayangsangatmendalam darimasing-

masingpihakuntukhidupbergaulgunamemeliharakelangsunganmanusiadi

bumi.Perkawinanadalahsuatupersatuan,persatuandapatdiciptakandengan

cintasertadukunganyangdiberikanolehpriakepadaistrinya,atauwanitapada

suaminya.AdapunpernikahanmenurutMohammdIdrisRamulyaperkawinan

adalahsuatuakad(perjanjian)yangsuciuntukhidupsebagaisuamiistriyang

sah,membentukkeluargabahagiadankekal,yangunsurnyaadalahsebagai

berikut:

• Perjanjianyangsuciantaraseoarangpriadenganseorangwanita;

• Membentukkeluargabahagiadansejahtera(makruf,sakinah,mawadah,

danwarohmah;

Perkawinan merupakan suatu lembaga masyarakat yang unik,

perkawinan sebagaikesatuan tetap menjanjikan suatu keakraban yang

bertahan lama dan bahkan abadi serta pelestarian kebudayaan dan

terpenuhinyakebutuhan-kebutuhaninterpersonal.

Perkawinanataupernikahanmemilikiduamaknayaitu:



• Sebagaisuatu institusisosial,suatu solusikolektif terhadap

kebutuhansosial.Eksistensidariperkawinanitumemberikanfungsi

pokok untuk kelangsungan hidup suatu kelompok dalam halini

adalahmasyarakat;

• Makaindividual,Perkawinansebagaibentuklegitimasi(pengesahan)

terhadapperansebagaiindividual,tetapiyangterutama,perkawinan

dipandangsebagaisumberkepuasanpersonal;

Berdasarkan definisiperkawinan diatas,maka disimpulkan bahwa

perkawinanmerupakanikatanlahirbatinantaraseoranglelakidanwanita.

Penghargaanislam terhadapikatanperkawinanbesarsekali,sampai-

sampaiikatanituditetapkansebandingdenganseparuhagama.Anasbin

Malikradiyallahu‘anhuberkata:“telahbersabdarosulullahSAW yangartinya:

“Barangsiapamenikah,makaiatelahmelengkapiseparuhdariagamanya.

DanhendaklahiabertaqwakepadaAllahdalam memeliharayangseparuhnya

lagi”.(HadistriwayatThabranidanHakim).

Nikah memilikimanfaatyang banyak bagisiapa saja yang mau

memperhatikandanmencermati.Diantaranya:

• MelestarikanSpesiesManusia

Dengan pernikahan, keturunan manusia akan lestari dan

berkembanghinggasatumasaketikaAllahmengambilkembalibumi

seisinya.Perkembanganinidiperlukanuntukmelestarikanketurunandan

spesies manusia.Disamping itu,darisinipara ahlibisa menyusun

metode pendidikan dan kaidah-kaidah yang benaruntuk memelihara

manusiadarisegikesehatanfisikdanmentalmereka.Al-qur’ansendiri

menyinggung tentang hikmah sosialdan maslahat manusia yang

terkandungdalam firmanallahyangberbunyi:”Allahmenjadikanlagikamu



istri-istridarijeniskamusendiri,makamenjadikanbagimudariistri-istri

kamuituanak-anakdancucu-cucu,danmemberimurezkiyangbaik-baik.

Makamengapakahmerekaberimankepadayangbatildanmengingkari

nikmatAllah”.

• Menjagagarisketurunan

Dengan pernikahan yang disyariatkan Allah,anak-anak merasa

banggamemilikigarisketurunanyangjelasdariorangtuanya,taksalah

lagi garis keturunan akan menjadi sumber kehormatan diri dan

ketenanganjiwa.Tanpapernikahansepertiini,masyarakatakanpenuh

dengananak-anakyangtakpunyakehormatandantakmemilikigaris

keturunanyangjelas.Akibatnya,moralitasakanmerosot,kerusakandan

tindakan–tindakanasusilaakanmerajalela.

• MelindungiMasyarakatdariDekadensiMoral

Pernikahandapatmenyelamatkankomunitassosialdaridekadensi

moraldan kemrosotan akhlak.Dengan begitu,setiap individu akan

merasa aman dan tenang dari kerusakan yang terjadi ditengah

komunitasnya.Bagiorangyangberakal,bilakecendrunganmencintailain

jenisdisalurkanmelaluimediapernikahansepertiini,masyarakatpenuh

dan anak-anak yang tak punya kehormatan dan tak memilikigaris

keturunanyangjelas.Akibatnya,merealitasakanmerosot,kerusakandan

tindakan-tindakanasusilaakanmerjalela.

• Melindungimasyarakatdariberbagaimacam penyakit



Denganpernikahan,masyarakatbisaterselamatkandanterjagadari

berbagaipenyakit mematikan yang ditimbulkan oleh merajalelanya

perzinaandanhubunganseksualyangdiharamkan.Diantarapenyakit-

penyakit berbahaya lain yang dapat mengancam kelestarian umat

manusia,melemahkan daya tahan tubuh menyebarkan wabah,dan

merusakkesehatananak-anak.

• Mewujudkanketenanganjiwa

Melaluipernikahan,rasasalingcinta,salingasahdanasuhdiantara

suamiistribisatumbuhdanberkembangdenganbaik.Saatpulangkerja,

seoranglelakiakanpulangkerumahdanmenjumpaikeluarganyadengan

gembira.Dengan berkumpulbersama istridan anak-anaknya,ia bisa

melupakansejenakbebanyangdipukulnyasepanjangsiang.Kepenatan

perlahan sirna daridirinya.Demikian pula dengan seorang istriyang

menunggu-nunggu kedatangan suaminya.Pada senja hariia akan

menyambutkehadiran sang suami,teman hidupnya tercinta,dengan

penuhsukacita.Begitulahmasing-masingdarikeduanyamenemukan

ketenangan,ketentramanjiwa,dankebahagiaandaripasangannya.

• Menjalin kerja sama yang Harmonis diantara suamiistridalam

membangunrumahtanggaidealdanmendidikanak.

Didalam pernikahansuamiistridituntutuntukbekerjasamadalam

membangun rumah tangga dan mengemban tanggung jawab dalam

mendidikanak-anakmereka.Masing-masingmenyempurnakanpekerjaan



yanglain.Istribekerjadenganperanyangsesuaidengankarakterdan

sifatkewanitaanya,sepertimengawasidanmengatururusanrumahdan

mendidikanak.

• Dianggapibadah

Adapuntentanganak,keinginanuntukmendapatkannyadianggap

ibadah,ditinjaudariempatsegiyaitu:

Pertama,usaha seseorang untuk mendapatkan anak sesuaidengan

kecintaandankehendakAllahuntukmelestarikanspesiesmanusia.

Kedua,denganmemperbanyakanak,berartiseseorangmengharapkan

cintaRasulullah,sebabhaliniakanmenjadikebanggaanbeliaukelakpada

hariakhir.

Ketiga,seseorangdapatmengharapkanberkahdaridoaanak-anaknya

yangsaleh.

Keempat,iajugabisamemintasyafaatdarianakyangmeninggalwaktu

kecil,jikaiameninggalsebelum orangtuanya.

• DasarHukum danHukum Nikah

• DasarHukum melakukanpernikahpadadasarnyaadalahdianjurkanatau

sunnahberdasarkanfirmanAllahSWTdalam surahAn-nisaayat1:

امَهُنْمِ ثَّبَوَ اهَجَوْزَ اهَنْمِ قَلَخَوَّ ةٍدَحِاوَّ سٍفْنَّ نْمِّ مْكُقَلَخَ يْذِلَّا مُكُبَّرَ اوْقُتَّا سُانَّلا اهَيُّاَيٰٓ

مْكُيْلَعَ نَاكَ هَلّٰلا ۗنَّاِ مَاحَرْاَلْا وَ هٖبِ نَوْلُءَاۤسَتَ يْذِلَّا هَلّٰلا اوقُتَّاوَ ۚ ءًاۤسَنِوَّ ارًيْثِكَ الًا جَرِ

(1:4/ ءاۤسنلا ) ابًيْقِرَ



Artinya:Wahaimanusia,bertakwalahkepadaTuhanmuyangtelahmenciptakanmu

daridiriyangsatu(Adam)danDiamenciptakandarinyapasangannya(Hawa).Dari

keduanya Allah memperkembangbiakkan laki-lakidan perempuan yang banyak.

Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling meminta dan

(peliharalah)hubungan kekeluargaan.Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan

mengawasimu(An-NisaAyat1)

Padadasarnyapernikahanitudiperintahkanataudianjurkanolehsyara’Firman

AllahSWTdalam al-Qur’ansuratan-Nurayat32

نْمِ هُلّٰلا مُهِنِغْيُ ءَاۤرَقَفُ اوْنُوْكُيَّ نْاِ مْۗكُىِٕاۤمَاِوَ مْكُدِابَعِ نْمِ نَيْحِلِصّٰلا وَ مْكُنْمِ ىمٰايَاَلْا اوحُكِنْاَوَ

(32:24/ رونّلا ) مٌيْلِعَ عٌسِاوَ وَهُلّٰلا هٖۗلِضْفَ

Artinya:Nikahkanlahorang-orangyangmasihmembujangdiantarakamudan

jugaorang-orangyanglayak(menikah)darihamba-hambasahayamu,baiklaki-

lakimaupunperempuan.Jikamerekamiskin,Allahakanmemberikemampuan

kepadamerekadengankarunia-Nya.AllahMahaluas(pemberian-Nya)lagiMaha

Mengetahui.(An-Nur/24:32)

RosulullahSAW,tentanganjuranuntukmenikahyaitu:

ةِيَ اوَرِ ىفِوَ ىتِنَّسُبِ نّتَسْيَلْفَ ىنِبَحْاُ نْمَفَ ىتِنَّسُ حُ اكَنِّلا : ىنِّمِ سيْلَفَ هُنْعَ بَغِ رَ نْمَفَ

( ملسملا و ير اخبلا هاور )

“Artinya:nikah adalah sunnahku.Barang siapa cinta kepadaku,maka

hendaklahmelaksanakansunnahku.Dalam riwayatlain:barangsiapayang

membencinikah,makadiatidaktermasukgolonganku(HR.Al-Bukharidan

Muslim).”

Dasarhukum menikahitusebagailandasantentangapayangmenjadi

patokanataupetunjukdalam melaksanankansebuahpernikahan,karena

pernikahanituadalahsebuahibadahsunnahtulloh,jadijanganbermain-

maindalam beribadah,selaindiatasjugasalahsatuyangmendasariorang

menikahitukarnaantarlaki-lakidanpermepuansudahsalingmencintai,

dan mereka yakin dengan dilangsungkanya pernikahan sehingga tidak



mendekatizina atau perbuatan lainya yang dilarang oleh Agama dan

Negara.Selain itu juga yang menjadidasarlaki-lakimenikahiseorang

perempuan jugadilihatdaribibit dan bobot(garisketurunan)darisi

perempuantersebut.

Tiaporangyanginginmenikahpastimemilikitujuandibalikkeputusan

tersebut. Bagi sebagian orang, menikah merupakan sarana untuk

menghindarihubungan seksualdiluarnikah (perzinaan).Secara tidak

langsungmerekayangmenikahatasdasarpemikiransepertiinihendak

menyatakan bahwa menikah tidak lebih dari persoalan pemuasan

kebutuhanbiologissemata.Adapulayangmenikahkarenaalasanfinansial

sepertimendaihlayak,ataumengikutiarussemata.Sebagaibagiandari

ibadah,pernikahandalam Islam adalahmediapengharapanuntuksegala

kebaikan dan kemaslahatan. Dengan pernikahan, manusia dapat

menjalankanfitrahnyadengan cara yangbaik,terhindardariterputusnya

garisketurunan,danparaperempuanterjagadariperansebagaipemuas

nafsubagisetiaplaki-laki,pernikahansepertiitulahyangdiridhaiolehAlloh

SWT,dan diisyaratkan oleh agama islam,berikutinibentuk-bentuk

pernikahanyangdilarangolehagamaislam:”Abuhurairahr.ameriwayatkan,

“adaseoranglaki-lakilainya,’serahkanistrimukepadakuuntukkukawini,

makakamubolehmengawiniistrikudanakanmembayarmu.”

• Hukum nikah

Paraulamaketikamembahashukum pernikahan,menemukanbahwa

ternyatamenikahituterkadangbisamenjadisunah(mandub),terkadang

bisamenjadiwajibatauterkadangjugabisamenjadisekedarmubahsaja

bahkandalam kondisitertentubisamenjadimakruh.Danaadajugahukum

pernikahanyangharam untukdilakukan.



Dilihatpadakondisiseseorangmakahukum nikahbisaberbedapada

setiap orang,dalam fiqh islam,disebutkan ada lima hukum dalam

melaksanakanpernikahanyaitu:

•Wajibatasseorangyangcukupbelanjadandiatakutakantergodapada

kejahatan(zina).Hukum nikahmenjadiwajibbilaseseorangtelah

mampu,baiksecarafisikmaupunfinansial.Sedangkan,bilaiatidak

segeramenikahdikhawatirkanberbuatzina;

•Sunatbagiorangyangberkehendaksertacukupbelanjanya(nafkah)dan

lain-lainnya.Dasarhukum sunnahbilaseseorangmenginginkansekali

punyaanakdantakmampumengendalikandiridariberbuatzina

Mubah,seseorang yang hendakmenikahtetapimampumenahan

nafsunyadariberbuatzina,makahukum nikahnyaadalahmubah,

sementara,iabelum berniatmemilikianakdanseandainyaiamenikah

ibadahsunnahnyatidaksampaiterlantar;

•Makruhterhadaporangyangtidakmampumemberinafkah.Halituterjadi

apabilaseseorangakanmenikahtetapitidakberniatmemilikianak,

jugaiamampumenahandiridarizina.Padahal,apabilaiamenikah

ibadahsunnahakanterlantar;

•Mubah,seseorang yang hendak menikah tetapimampu menahan

nafsunyadariberbujatzina,makahukum nikahnyaadalahmubah.

Sementara,ia belum berniatmemilikianak dan seandainya ia

menikahibadahsunnahnyatidaksampaiterlantar;



•Haram bagiorang yang berniat akan menyakitiperempuan yang

dikawininya.Hukum nikahmenjadiharam apabilaiamenikahjustru

akanmerugikanistrinya,karenaiatidakmampumemberinafkahlahir

danbatin.Ataujikamenikah,iaakanmencarimatapencaharianyang

diharamkanolehAllahpadahalsebenarnyaiasudahberniatmenikah

danmampumenahannafsudarizina.

Segolongan Fuqaha,yakniJumhur,berpendapatbahwa nikah itu

sunnathukumnya.GolonganZhahiri,berpendapatbahwanikahituwajib.

SedangkanparaulamaMalikimutakhirrinberpendapatbahwanikahituwajib

untuksebagianorang,sunatuntuksebagianlainya,yangberkenandengan

masalahini,harusdiartikanwajib,sunatataukahmubah.

• StatusPernikahan

Statuspernikahanatauperkawinanitumemilikibuktihukum yangsah

dandiakuiolehnegara.Akibatnyaapabiladitengahjalan,sisuamiatauistri

memilikipersoalanhukum,persoalaniutidakbisadiselesaikanmelaluijalur

hukum dipengadilanagama.Kalausudahbeginikepentinganhukum pihak-

pihak yang dirugikan dalam perkawinan itu tentu sulituntuk dipenuhi.

Selanjutnyadenganadanyadasarhukum tersebutanakyangdilahirkanpun

menjadidianggap memilikihak-hak hukum terhadap kedua orang tuanya,

misalnya,memilikijalurnasabyangjelas,silsilahanakterhadapayahnyajuga

jelas.Halinisangatdibutuhkananakapabilaiatumbuhdewasanantiterutama

ketikaanakberhadapandengankepentinganbirokrasipemerintahansaatakan



sekolah,berinteraksidipemerintahan saatakan sekolah,berinteraksidi

masyarakat,ataumencaripekerjaanformal.Istrijugamenjadijelashak-hak

hukum darisuaminya,jikasuaminyapegawainegerisipil(PNS)misalnyaistri

berhakmendapattunjangan-tunjangan finansialdarinegara,atau ketika si

suamimenceraikanya ia juga berhak mendapatkan tunjangan-tunjangan

finansialdarinegaraselainitujugaberhakatashartawarisansangsuami.

Ketentuan tersebutmaksudnya bahwa tidak ada perkawinan diluar

hukum masing-masingagamanyadankepercayaanyaitu,dansesuaidengan

Undang-undang16Tahun2019tentangPerubahanatasUndang-Undang1

1974,tentang Perkawinan,termasuk ketentuan perundang-undangan yang

berlaku bagigolongan agamanya dan kepercayaanya itu sepanjang tidak

bertentanganatautidakditentukanlaindalam undang-undangini.Peraturanini

berbeda dengan peraturan sebelumnya,yaknipasal81 BurgerlijkWetboek

(BurgelikWetboek)/KitabUndang-undangHukum Perdatayangmenentukan

bahwa;

“Tidakadaupacarakeagamaanyangbolehdiselenggarakan,sebelum

keduapihakmembuktikankepadapejabatagamamereka,bahwaperkawinan

dihadapanpegawaipencatatansipiltelahberlangsung”.

Ketentuan pasalinimemandang pencatatan perkawinan dihadapan

pegawaisipilsebagaiunsur paling penting dalam perkawinan sebagai

hubungankeperdataan.Aturaninidiperkuatdenganadanyasanksipidanaoleh

pasl530WetboekvaStrafrecht(WvS)/Kitabundang-undangHukum Pidana

(KUHPidana),yangmenyatakanbahwa;



“Seorangpetugasagamayangmelakukanupacaraperkawinan,yang

hanya dapat dilangsungkan dihadapan pejabat catatan sipil, sebelum

dinyatakan kepadanya bahwa pelangsungan dihadapan pejabatitu sudah

dilakukan,diancam denganpidandendapalingbanyakempatribulimaratus

rupiah”.

Mengenaiperihalpencatatanperkawianselanjutnyadalam ketentuan

pasal2ayat(2)Undang-UundangNo.1Tahun1974,tidakmenentukansecara

tegas sebagaisuatu keharusan dan bagian yang terpisahkan darisahnya

perkawinan.Rumusanketentuanpasaltersebutselengkapnyasebagaiberikut

tiap-tiap perkawinan dicatatmenurutperaturan perundang-undangan yang

berlaku.Dalam Undang-UndangPerkawinantidakterdapatpenjelasanyang

berkaitandenganpasalini. Pencatatanperkawiandiaturcukupjelasdalam

pasal2 sampaidengan Pasal9 Peraturan Pemerintah RepublikIndonesia

Nomor9Tahun1975TentangPelaksanaanUndang-UndangNomor1Tahun

1974TentangPerkawinan(PeraturanPemerintahNo.9Tahun1975).

Perkawinan adalah sah,apabila dilakukan menuruthukum masing-

masing agamanyadan kepercayaanyaitu”.Ketentuan tersebutmaksudnya

bahwa tidakada perkawinan diluarhukum masing-masing agamanya dan

kepercayaanya itu,dan sesuaidengan Undang-undang Dasar Republik

IndonesiaTahun1945(UUD1975),termasukketentuanperundang-undangan

yangberlakubagigolonganagamanyadankepercayaanyaitusepanjangtidak

bertentanganatautidakditentukanlaindalam undang-undangini.

• PengertianMafqud



Mafqudditinjaudarisudutpandangbahasa,kata“mafqud”berasaldari

katakerja“faqada-yafqidu”denganmasdar“fiqdanan-fuqdanan”yangartinya

telahhilangatautiada.Bilamaknatersebutditarikkeranahhukum maka

diperolehpengertianmafqudadalahiayangterputusberitanya,keadaanya

tidakdiketahui,apakahiamasihhidupataukahmeninggal.Jadimafqudadalah

orangyangtidakjelaskeberadaanyaatautidakdiketahuidenganpasti.Mafqud

jugadapatberartiorangyanghilang,atauorangyangpergimeninggalkan

rumahdantidakadakabarberitanya.Syaratseseorangdapatdisebutmafqud

adalahapabilaiatidakadakabarnyadalam waktu-waktutertentu.Contohnya,

seseorangyangmeninggalkankampunghalamanyauntukmerantaukedaerah

lain.Kemudian,setelahbeberapawaktu,iatidakadakabarnya.Keluarganya

tidakbisamenghubunginya.Dankepergiannyapunsudahsangatlama,tapi

tidakmemberikabarkepadakeluarga.Maka,orangtersebutdapatmenjadi

mafqud.

Hakim menetapkanstatushukum simafqudtentanghalini,adaduacara

yangdigunakanuntukmengetahuistatusmafqud,sehinggaiabisadisimpulkan

telahmeninggal,yakni(1)berdasarkanbukti-buktiautentikyangdibenarkan

olehsyariat.Dalam haliniterdapatkaidah“tsabitubilbayyinatikatssabinatibil

mu’ayanah”,yangtetapberdasarkankenyataan.(2)Berdasarkantenggang

waktulamanyasimafqudpergi.Itulahduametodeataucarapenetapanstatus

hukum mafqudolehhakim.Untukcarapertama,misalnyaadaseoranglaki-laki

yangmeninggalkanrumahuntukmerantaukedaerahlain.Selamawaktuyang



cukuplama,iatidakadakabarnya.Iatidakbisadihubungidantidakpula

memberikabar.Kemudian,adaduaorang adildan dapatdipercaya,yang

mungkinpernahbertemudengansimafqudditempatperantauan,bersaksi

bahwa simafqud telah meninggal.Maka,hakim pun dapatmenjadikan

kesaksian dua orang tersebutsebagaidasaruntuk memutuskan status

kematianmafqud.Ketikasudahditetapkandandiputuskan,makasimafqud

sudahhilangstatusmafqudnyadanditetapkansepertiorangyangmatihakiki.

Akantetapi,bilaadaduaorangadilsebagaisaksi,makapenetapanstatus

mafqud didasarkan pada masa tenggang atau batas waktu kepergian si

mafqud.Pertanyaanya,berapa lama batas waktu maksimaldariseorang

mafqudhinggadiputuskanbahwaiatelahmeninggal?Mengenaihalini,para

ulamaberbedapendapat.Berikutadalahpendapatdariulamatentangbatas

waktumafqudhinggabisadinyatakanmeninggal;

• 70TahunmenurutulamaMadzhabMaliki;

• 90TahunmenurutulamaHanabilah.

Itulah batas waktu mafqud menurutulama Malikiyah dan Hanabilah.

Berbeda dari keduanya, ulama Hanafiyah dan ulama Syafi’iyah tidak

memberikanbatasanwaktubagimafqud.Menurutkeduamadzhabtersebut,

batasanwaktuuntukmafquditutidakdiperlukan.Adapununtukmenentukan

status mafqud adalah dengan berpedoman pada kematian rekan-rekan

sebayanyadidaerahnya.UlamaSyafi’iyahberpendapatbahwatenggangwaktu

adalah90tahun,yaitubatasusiaorang-orangyangsatuperiodedenganyadi



daerahnya. Jadi,menurut Madzhab Hanafi dan Syafi’i,mafqud dapat

diputuskan statusnya apabila rekan-rekan sebayanya didaerahnya sudah

meninggalsemua.

Masalahnyasekarang,apakahmungkinkitamenunggudalam waktuyang

cukup lama tersebut,sementara harta yang ditinggalkan membutuhkan

penanganan yang segera contohnya misal bila si mafqud tersebut

meninggalkanseorangistri.Maka,siistriituharusmenungguselama70atau

90tahununtukbisamenikahlagilantasbagaimanasolusiuntukmasalah

sepertiiniternyata didalam kitab Undang-undang Hukum Perdata telah

diterangkantentangbataswaktubagimafqud,yangbataswaktutersebutlebih

relevandengankonteksmengenaipembahasantentangpernikahan.Dalam

Kitab Undang-undang Hukum. Perdata tidak digunakan kata “mafqud’,

melainkanistilah“orangyangdiperkirakantelahmeninggaldunia”.Adapun

pasalyangberbicaratentangnyaadalahpasal467-471.

AdapunisiPasal467berbunyi;“Bilaseseorangmeninggalkantempat

tinggalnya kepada pemberi kuasa untuk mewakili urusan-urusan dan

kepentingan-kepentinganya,atau mengaturpengelolaanya atashalitu,dan

apabilatelahlampaulimatahunsejakkepergiannya,ataulimatahunsetelah

diperolehberitaterakhiryangmembuktikanbahwaitutakpernahadatanda-

tandatentanghidupnyaataumatinyamakatakpeduliapakahpengaturan-

pengaturan sementara telah diperintahkan atau belum,orang yang dalam

keadaantakhadiritu,ataspermohonanpihak-pihakyangberkepentingandan

dengan izin pengadilan negeriditempattinggalyang ditinggalinya,boleh

dipanggiluntukmenghadappengadilanataudenganpengadilanumum yang

berlamaselamajangkawaktutigabulan,ataulebihlamalagisebagaimana

diperintahkanolehpengadilan.

Bilaataspengadilanitutidakmenghadap,baikorangyangdalam keadaan

mengaturpengelolaanyaatauhalitu,danbilatelahlampaulimatahunsejak

kepergianya, atau lima tahun setelah diperoleh berita terakhir yang

membuktikanbahwadiamasihhiduppadawaktuitu,sedangkandalam lima



tahunitutakpernahadatanda-tandatentanghidupnyaataumatinyamakatak

peduliapakah pengaturan-pengaturan sementara telah diperintahkan atau

belum,orangyangdlam keadaantakhadiritu,ataspermohonanpihak-pihak

yangberkepentingandandenganizinpengadilannegeriditempattinggalyang

ditinggalinya,boleh dipanggiluntuk menghadap pengadilan itu dengan

panggilanumum yangberlamaselamajangkawaktutigabulan,ataulebihlama

lagisebagaimanadiperintahkanolehpengadilan.

Bilaataspanggilanitutidakmenghadap,baikorangyangdalam keadaan

tidakhadiritumaupunoranglainuntuknya,untukmemberipetunjukbahwadia

masihhidupmakaharusdiberikanizinuntukpanggilandemikianyangkedua,

dan setelah pemanggilan kedua ini,dalam halsepertidiatas,izin untuk

pemanggilandemikianyangketigaharusdiberikan.

Panggilaninitiap-tiapkaliharusdipasangdalam surat-suratkabaryang

dengantegasakanditunjukanolehpengadilannegeripadawaktumemberikan

izinyangpertama,dantiap-tiapkalijugaharusditempelkanpadapintuutama

ruangsidangpengadilannegeridanpadapintumasukkantorkaresidenan

tempattinggalterakhirorangtidakhadiritu”.

Adapunpasal468;“Bilaataspanggilanketigatidakdatangmenghadap,

baikorang yang dalam keadaan takhadirmampu orang lain yang cukup

menjadipetunjuktentangtentangadanyaorangitumakapengadilannegeri,

atastuntutanjawabankejaksaandansetelahmendengarjawabanitu,boleh

menyatakanadanyadugaanhukum bahwaorangitutelahmeninggal,terhitung

sejakhariiameninggalkantempattinggalnya,atausejakhariberitaterakhir

mengenaihidupnya,yangharinyasecrapastiharusdinyatakandalam putusan

itu.”

Adapunpasal469berbunyi;“Sebelum mengambilputusanatastuntutan

itu, jika perlu setelah mengadakan pemerikasaan saksi-saksi yang

diperintahkan untuk itu,dengan kehadiran jawatan kejaksaan,pengadilan

negeriharusmemerhatikansebab-sebabterjadinyaketidakhadiranitu,sebab-

sebabyangmungkintelahmenghalangipenerimaankabardariorangyang

dalam keadaantidakhadiritu,danhal-halyangberhubungandengantentang

kematrian.PengadilanNegeri,berkenandenganinisemua,bolehmenunda

pengambilanputusansampailimatahunlebihlamadaripadajangkawaktu

tersebut dalam pasal 467, dan boleh memerintahkan pemanggilan-

pemanggilanlebihlanjutdanpenempatanyadalam suratkabar,sekiranyahal

itu dianggap perlu oleh pengadilan untuk kepentingan orang yang dalam

keadaantidakhadiritu.”

AdapunPasal470berbunyi;”bilaseseorangpadawaktumeninggalkan

tempattinggalnyatelahmemberikankuasauntukmewakilinyadalam urusan-



urusanya,atautelahmengaturpengelolaanya,danbilatelahlampausepuluh

tahunsetelahkeberangkatanya,atausetelahberitaterakhirbahwaiamasih

hidup,sedangkandalam sepuluhtahunitutidakadatanda-tandaapakahia

masih hidup atau sudah mati atas permohonan orang –orang yang

berkepentingan,orangyangdalam keadaantidakhadiritubolehdipanggil,dan

bolehdinyatakanbahwaadadugaanhukum tentangkematianya,dengancara

menurutperaturan-peraturanyangtercantum dalam tigapasalyanglalu".

Pasal471 berbunyi;”Pernyataanmengenaidugaantentang kematianyang

harusdiumumkandenganmenggunakansuratkabaryangtelahdigunakan

dalam pemanggilan-pemanggilan”.

Jika seorang tersebuttidak dapatmenghadap untuk memberikan

kesandanpetunjukbahwadiamasihhidup,walaupuntelahdipanggil,maka

harus dipanggiluntuk kedua kalinya,begitu seterusnyasampaipanggilan

ketiga(jangkawaktuadalah3bualan).Panggilantersebutdiumumkandi

surat-surat kabar, papan pengumuman di pengadilan, dan papan

pengumumandialamatterakhirorangtersebutdiketahui.

Penentuanseseorangsebagaitelahmafqudadalahberdasarkanpada

tanggalatau waktu ditemuinya buktikuat tentang kematian mafqud

bersangkutanataupadasaathakim memutuskanwafatnyamafqud.Jika

penentuanituberdasarkanpadaijtihadatauprasangkaan,disiniadadua

pendapat.Pertama,Abu Hanifah dan malik berpendapatbahwa waktu

wafatnyamafquddianggapsejaktanggalhilangnyamafqudbersangkutan.

Sejaktanggalitulahdiadianggaptelahmafqud.

• TaklikTalak

Secarabahasatakliktalakadalahceraigantung,maksudnyapernyataan

ceraisuamikepadaistriyangdigantungkanterhadapsesuatuperbuatan.Al-

SayyidSabiqmenyebutkan,talakituadaduamacam,yaitual-tanjizdanal-tatliq,



Al-tanjizadalah talakyang dijatuhkan oleh suamiterhadap istrinyasecara

seketika,tanpadigantungkanterhadapsyaratatausebabtertentu.Sedangkan

al-tatliqadalahtalakyangdijatuhkanolehsuamiterhadapsyaratatausebab

tertentu.Sedangkanal-taqliqadalahtalakyangdijatuhkanolehsuamiterhadap

istrinya karena syaratatau sebab tertentu.Secara istilah takliktalakbisa

diartikanjatuhnyatalak(perceraian)atauterjadinyaperpisahanantarasuami

danistriyangdigantungkankepadasesuatuyangdibuatdandisepakatipada

waktudilakukanakadnikahataubiasanyadiucapkansetelahakadnikah.Jika

terjadipelanggaranterhadapapayangdibuatdandisepakatimakahalitubisa

menjadidasarjatuhnyatalak(perceraian)atauterjadinyaperpisahan.Adapun

unsur-unsursighattaklik-talakadalah:

• Meninggalkanistriselamaduatahunberturut-turut;

• Tidakmemberinafkah;

• Menyakitijasmani/badan;

• Tidakmempedulikanataumembiarkan;

• Istritidakridhodanmengadukankepengdilan;

• MembayariwadhsebesarRP.10.000,-(sepuluhriburupiah).

Dalam KHI(KompilasiHukum Islam)pasal1huruf(e)menjelaskan

bahwayangdimaksuddengantakliktalakadalahperjanjianyangdiucapkan

olehcalonmempelaipriasetelahakadnikahyangdicantumkandalam akta

nikahberupajanjitalakyangdigantungkankepadasuatukeadaantertentuyang

mungkin terjadidimasa yang akan datang.Bahkan,dalam buku nikah

IndonesiayangditerbitkanolehkementrianAgamaRepublikIndonesiasudah



dicantumkan sighat taklik talak secara detail yang didahului dengan

penyebutansuratal-isra(17)ayat34yangartinya:

“Dan penuhilah janji,sesungguhnya janjiitu pastidimintaipertanggung

jawabanya”.

Pembacaantakliktalakdipahamisebagaikomitmenlaki-laki(suami)

untuk mu’asyarah bilma’ruf (mempergauli(istri) secara baik).Denga

melaksanakantugas-tugasdarikewajibanyasebagaiseorangsuamidengan

sebaik-baiknya,tidakbersikapsewenang-wenangterhadapistri,melindungi

hak-hakistrisertamenyayangiistridenganpenuhcintakasih.Pembacaan

taklik talak harus dipahamisebagaisalah satu upaya untuk menjaga

kelanggenganpernikahandanterciptanyakeluargayangsakinah,mawadah

dan rahmat.MUI(Majelis Ulama Indonesia)pernah menyatakan bahwa

pembacaansighattakliktalaktidakharusdilakukandisetiapperkawinan.

Bahkanadapulayangberpendapat,takliktalaktidakbolehdibacadalam

perkawinankarenatidakmempunyaidasarataudalilyangkuat.Pendapatini

didasarkanpadaduaalasanutama.Pertama,materisighattakliktalakpada

dasarnyatelahdipenuhidantercantum dalam Undang-UndangNo.1tahun

1974 tentang perkawinan dan Undang-Undang No 7 tahun 1989 tentang

Peradilan Agama.Namun sekarang adaperubahan,yaitu Undang-Undang

No.16 Tahun 2019 yang sudah resmidisahkan oleh pemerintah.Kedua,

perjanjiantakliktalakbukanmerupakankeharusandalam setiapperkawinan

(KompilasiHukum Islam pasal46ayat3).

Meski demikian,dalam konteks masyarakat muslim indonesia,



pembacaan sighattaklik talak dalam sebuah pernikahan sudah menjadi

tradisiyangbisadipeliharahikmahdantujuanya.Bahkandisetiapperkawinan

yangdicatatkan(dihadapanKUA),pembacaantakliktalakselaludibacaoleh

suamidihadapanistridanpejabattKUA,sekaligustertulisdanditandatangani

dilembaranaktanikah.Selainitu,dalam perspektifperempuan,pembacaan

sighattakliktalakinidiperlukanuntukmenjaminhak-hakkaum perempuan

dan sekaligusmenjadiperlindungan bagikaum percepatan daritindakan

kesewenang-wenangan laki-laki(suami).Ia menjadisalah satu sumber

kekuatanspiritualbagikaum perempuandenganpenjaminanatashak-hak

istri(perempuan)dan meletakan mereka sejajardengan kaum laki-laki

(suami).

Dengan demikian,sighattaklik-talak dipahamisebagaisalah satu

usahauntukmenjamin hak-hakkaum perempuan (istri)sertamelindungi

mereka dari tindakan diskriminatif dan kesewenang-wenangan laki-

laki(suami).Inimerupakankomitmensuamiuntukmempergauliistridengan

baik(mu’asyarahbilma’ruf)demiterwujudnyakeluargasakinahmawadah,

danrahmah.Jikapadapraktiknyaseorangsuamimelanggartakliktalak,

maka siistrijika merasa tidak rela (ridha)dapatmengajukan ceraike

pengadilanagama.Dalam halinipelanggarantakliktalakolehsuamiterhadap

istrinyasebenarnyatidaksecaraotomatismenjadikanperkawinanmereka

putus.Harusadaproseduryangharusdilalui,yaitupengaduanistrikepada

pengadilanagamauntukmemintaceraisebagaibentukketidakrelaansiistri



terhadap pelanggaran taklik talak yang dilakukan oleh suami.Artinya,

pelanggaran taklik talak inibisa dijadikan alasan kuatbagiistriuntuk

mengajukanceraikepadapengadilanagama.

Jikaperceraiankarenaalasanpelanggarantaklik-talakbisaterjadijika

diadakanolehsiistrikepengadilandandiputusolehpengadilan.Inilahyang

dalam bahasa hukum islam disebutdengan khuluk (khulu).Perjanjian

perkawinanmenurutUndang-UndangNo.1tahun1974danKompilasiHukum

Islam merupakansuatukesepakatanbersamabagicalonsuamidancalon

istriyangharusdipenuhiapabilamerekasudahmenikah,tetapijikasalahsatu

tidakmemenuhiataupunmelanggarperjanjianpra-nikahkarenaperjanjian

tersebutdilaksanakansecaratertulispadawaktuatausebelum perkawinan

dilangsungkandanharusdisahkanolehpegawaipencatatnikah(Pasal47

KompilasiHukum Islam danpasal29ayat1Undang-UndangNo.1/1974).

Dalam perjanjianperkawinantidakdapatdisahkanapabilamelangggarbatas-

batas hukum,agama dan kesusilaan (Pasal29 ayat2 Undang-Undang

No.1/1974.PerjanjianperkawinanmenurutKompilasiHukum Islam,pada

dasarnya mengadakan ada percampuran antara suamidan istrikarena

perkawinan.Hartaistritetapmenjadihakistridandikuasaipenuholehnya

demikian juga dengan suami.Namun para pihak dapat mengadakan

perjanjianmengenaikedudukanhartadalam perkawinandenganmembuat

perjanjianperkawinan.Pasal45KompilasiHukum Islam menyatakanbahwa

keduacalonsuamidanistri(dalam kompilasihukum islam disebutmempelai)



dapatmengadakanperjanjianperkawinandalam bentuk:

• Takliktalak,dan;

• Perjanjianlainyangtidakbertentangandenganhukum islam.

Dalam halini,perjanjianperkawinanbukanlahperjanjianyangbersifat

wajib dan harus dibuatoleh setiap orang muslim yang melangsungkan

perkawinan,tetapiperjanjianperkawinanyang telahdibacakanatauyang

telahdisepakatitersebuttidakdapatdicabut.

Talakhalaldilakukanmenurutagama,tetapitidakdisukaiAllahsebab

memutuskankasihsayang.UlamaFiqhberpendapatbahwaperceraianbukan

berartitidakbolehdanmenimbulkandosa,tetapisekedarmakruhsajasebab

memutuskanhubungan.

NamunmenurutGolonganHanbalihukum talakituberbeda-bedayakni:

pertama,talak itu wajib apabila talak-lah jalan satu-satuya yang dapat

ditempuhuntukmenghentikanperpecahan.Kedua,talakharam yaknitalak

tanpa alasan ketiga,talak sunnah yaitu dikarenakan istrimengabaikan

kewajibankepadaAllah.

• RukundanSyaratTaklikTalak.

Putusnyaperceraianataudisebutdengantalakmemilikibeberaparukun

dansyaratyangharusterpenuhi.Dibawahiniialahpenjelasandarirukundan

syarattalakialahsebagaiberikut:

Ulamasepakatbahwasuamiyangdiperbolehkanmenceraikanistrinya



sertatalaknyaditerima,apabilaiaberakal,baligh,danberdasarkanpilihan

sendiri.Suamiyangbelum balightidakdapatmenjatuhkantalakterhadap

istrinya.

Orangyangrusakakalnyatidakbolehmenjatuhkantalakdanucapan

talaknyaitutidaksah.Termasukdalam pengertianyangtidakwarasakalnya

ialahgila,pinsan,sawan,tidur,minum obat,terpaksaminum khamaratau

meminum sesuatuyangmerusakakalnya.

Suamiyangmenjatuhkantalakberdasarkankehendaksendiri.Jumhur

ulamamenyepakatibahwaorangyangdalam paksaanmakatidakitutidak

jatuh.Adapunkeadaanterpaksamenyebabkantidakterlaksanatidakapabila

paksaanitutelahmemenuhisyarat;

• Orang yang memaksa mempunyai kemampuan melaksanakan

ancamannya bila yang dipaksa tidak melaksanakan apa yang

dilaksanakannyaitu;

• Orangyangmemaksamengancam dengansesuatuyangmenyertakan

kematianataukerusakanpadadiri,akalatauhartaorangyangdipaksa;

• Orangyangdipaksatidakdapatmenggelakdaripaksaanitubaikdengan

perlawananataumelarikandiri.Takliktalakmenurutketentuanpasal1

huruf(e)KompilasiHukum Islam (KHI)adalah“Perjanjianyangdiucapkan

calon mempelaipria setelah akad nikah berupa janji talak yang

digantungkankepadasuatukeadaantertentuyangmungkinterjadipada

masayangakandatang”.Perjanjiantakliktalakinisebenarnyabukan

suatu perjanjian yang wajib diadakan dalam setiap perkawinan,akan



tetapisekalitakliktalaksudahdiperjanjikanmakatidakdapatdicabut

kembalijadisighattakliktalakitutidakharusdibacadalam setiapkali

perkawinan,tetapikalau pihak isterimeminta pihak suamiuntuk

membacatakliktalaksuamiharusmembacatakliktalak.Takliktalak

adalahtalaksuamiyangdigantungkanpadasuatusifattertentu,yang

apabilasifattertentuituterwujudmakajatuhlahtalaksuamiitu.Adapun

isitakliktalakmenurutketentuanpasal1huruf(e)kompilasihukum islam

(KompilasiHukum Islam):

• Meninggalkanisterisaya2(dua)tahunberturut-turut;

• Tidakmemberinafkahwajibkepadanya3(tiga)bulanlamanya;

• Menyakitibadan/jasmaniisterisaya,atau;

• Membiarkan(tidakmemperdulikan)isterisaya6(enam)bulanatau

lebih.

Dankarenaperbuatansayatersebutisterisayatidakridhodan

mengajukangugatankepadaPengadilanAgama,makaapabilagugatanya

diterimaolehPengadilantersebut,kemudianisterisayamembayarRp.

10.000,-(sepuluhriburupiah)sebagaiiwadh(pengganti)kepadasaya,

jatuhlahtalaksayasatukepadanya.KepadaPengadilantersebutsaya

memberi kuasa untuk menerima uang iwadh tersebut dan

menyerahkannya kepada Badan AmilZakatNasionalsetempatuntuk

keperluanibadahsosial.

Jadipembacaansighattakliktalaktidakwajibdibacakanketika



pernikahan berlangsung,boleh dibacakan diluaracara pernikahan

denganadanyakesepakatanbersama,tetapiperjanjiansighattakliktalak

wajibditandatanganiketikaacarapernikahanberlangsungdihadapan

penghulu,walinikah,danparasaksi.Tetapijikasiistrimenghendakiuntuk

dibacakan di depan umum maka suami harus memenuhinya

membacakandidepanumum danlangsungmenandatanganiperjanjian

sighattakliktalakyangberadadibukunikahdanbertandatangandiatas

matrei.

BABIII

METODEPENELITIAN

• JenisPenelitian

Penelitian dalam Skripsiinijenis penelitian dengan Studiliteratur,

merupakan sebuah penelitian yang persiapanya sama dengan penelitian

lainnya akan tetapi sumber dan metode pengumpulan data dengan

mengambildata dipustaka,membaca,mencatat,dan mengolah bahan

penelitian.Initermasukdalam penelitiankepustakaan(libraryresearch),yaitu

rangkaian kegiatan yang berkenan dengan metode pengumpulan data

pustaka,membacadanmencatatsertamengolahbahanpenelitian.Penelitian

inibersumberdaribeberapasumbercatatan,buku-buku,danlainsebagainya.



• SumberData

Sumberdataadalahsegalasesuatuyangdapatmemberikaninformasi

mengenaidata.Dalam halinidatatertuliscukupsignifikandijadikanrujukan

dalam penelitianini,terutamamembahastentangFiqhImam Syafi’i.Dalam

penelitiankepustakaanini,sumberdatayangmerupakanbahantertulisterdiri

darisumberdataprimerdansumberdatasekundersebagaiberikut:

• DataPrimer

Dataprimeryaitudatayangdiperolehdaridata-datasumberprimer

yaitu sumber-sumber yang asli memuat informasi atau data

tersebut.Adapun data primernya merujukkepada sumberdata yang di

dapatdaribuku-bukuyangberkaitandenganMazhabImam sy

akanadalahbeberapabukufikih,yangberhubungandengantaklik-

talak, hukum pernikahan islam, Asas-asas hukum islam tentang

perkawinan.

• TeknisPengumpulanData

Teknis pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan

menggunakanmetodedokumentasi,yaitumencaridatamengenaihalyang

berupacatatan,buku,dansebagainya.Penelitiandenganmenggunakanini

mengumpulkandatayangbersifatdokumentasiyangdiperolehdarikajian

literatur.

• Mencaridanmengumpulkanbeberapabahanpustakayangakandipilih

dandiambilsebagaisumberdata,yangmemuattentangsuamimafqud;



• Mengelompokan beberapa bahan pustaka yang akan dipilih dan

diambilsebagaidata;

• Memilihdanmentelaahbahasapustakauntukdijadikandataprimer

yaknibukufikih,disampingitudilengkapiolehsumberdatasekunder

yaknibahanpustakadanbahanlainnyayangmenunjangdataprimer;

• Mencatatisibahan pustaka yang berhubungan dengan pertanyaan

penelitian.Pencatatan dilakukan sebagaimana yang tertulis dalam

bahanpustakayangdibaca,danmenghindaripencatatanberdasarkan

kesimpulan peneliti.Catatan bacaan ditulis secara jelas dalam

lembarankhususyangdigunakandalam penelitian.

• Memahamidan membaca bahan pustaka yang telah dipilih,baik

tentangsubstansipemikiranmaupununsurlainagarmemahamiisi

pustakayangdicari.

• TeknikAnalisisData

Analisisdatamerupakanprosesuntukmencaridanmenyusunsecara

sistematis data yang akan penulis temukan,yang dimuatoleh penulis.

Analisisdatayangdilakukansecaradeskriptifberdasarkandatalangsungdari

subyekpenelitian.Studiliteraturtidakharusturunkelapangandanbertemu

dengan responden. Pada tahap ini yaitu pengolaan data dengan

menggunakan metode analisis isi(Content),yaitu mengujikeshahihan

pernyataan-pernyataan dalam teks. Analisis data penelitian ini pada

pengelompokandatadikelompokansesuaidenganapayangingindimuat



dalam sebuahpenulisandandalam pencatatandataharuslahdisertaiseleksi

datamanadatayangrelevandanyangtidakrelevan.Pengadaandatasebuah

karyadilaluipembacasecaracermatdanpenentuansampaidalam studiini

adalahFiqhyangberhubungandenganFiqhImam Syafi’i.

BABIV

PENYAJIANDATADANPEMBAHASAN

• MazhabSyafi’i

SebagaipusatpengembanganKata“Mazhab”berasaldarikatabahasa

Arabyangantaralainberartitempatyangdilaluiataujalanyangditempuh.

KataMazhabbiasajugadipakaiuntukartiteori,doktrin,dansistem.Paraahli

ilmu hukum islam mengartikan “mazhab”sebagaisistem berijtihad yang

dikembangkanolehseorangmujtahid.Sehinggamelahirkanproduk-produk

hukum tertentu.1 Mazhab Syafi’iadalah pandangan atau pendapatimam

syafi’iatauAbdullahMuhammadbinIdrisasy-Syafi’itentanghukum yang

berlakudalam agama,mazhabmerupakansalahsatubagiandariIlmuFiqh



yangperludiketahuiolehsetiapumatmuslim,denganadanyaMazhabumat

muslim dapatmengetahuidanmemahamihukum-hukum yangberlakudalam

AgamaIslam yangmencakupberbagaihalyangdigalidarisumberterpercaya,

tidaklainadalahAl-qur’andanHadissumberlaindariMazhabiniadalah

pemikiran Imam Syafi’iyang dimuatdalam kitabnya,Ar-risalah,Al-umm,

Ikhtilafal-Hadits,dan lain-lain.Hukum Islam daripendapatperseorangan

kemudiandiikutiolehmurid-muridnya,laludianggapsebagaipendapatyang

palingkuatdidaerahataukotatertentu.2Imam syafi’imemilikipemikiranfikih

yangkhasdanberbedadibandingkankeduaMazhabterdahulunya.

Disampingitu,Imam Syafi’iadalahorangyangsukamengadakan

perjalanan.IapernahtinggaldiHajazAbuhanifah.Iajugapernahbermukim di

Badiyah,Yaman,MesirdanseringkalipuladiIrak.

Syafi’i membangun metode atau sistem berpikirnya denga cara

menjadikanAl-Qur’ansebagaitujuanutamadarisemuarujukannyamulai-

mulaiiapakaizahirnash.Tapi,bilamaknaitutidakbisadipakaikan,dan

sementaraituadapetunjukbahwayangdimaksudbukanlahmaknazahir,

maka ia mentakwilkannya darimakna yang zahirkepada makna lain.

KemuadianHadissebagaireferensikeduasetelahAl-Qur’an.Untukini,imam

syafi’ijugamenggunakanhadisahadyangriwayatnyadapatdipercaya,dan

sanadhadisitusampaikepadaRasulullah.BerbedadengangolonganAhnaf,

syafi’itidakmensyaratkanhadissepertiitumempunyaiderajatmasyhur,ia

jugatidakmensyaratkanadanyapenguatamalanahlimadinahsebagaisalah

satuketentuanuntukditerimanyahadisahad,sebagaimanadisyaratkanoleh



gurunyasendiri,malik.DanselanjutnyaImam Syafi’imenempatkanIjmak

sebagaidasarhukum yangketigadalam Mazhabnya.Harusijmakseluruh

ulama Mujtahid dan betul-betultidak ada bantahan terhadapnya.Ia pun

menggunakan qiyas atau analogi.Imam Syafi’imemang lebih banyak

menggunakan hadis, dan atas dasar ini pulalah banyak ahli yang

mengelompokkannyakedalam ahlal-hadits,bukanahl-ra’yi.

KemampuanSyafi’iuntukmerumuskankaidahatauteori-teoridasar

darisekianbanyakpermasalahanhukum,hendaknyaditangkapsebagaisikap

Syafi’iyang bersedia untuk menyiapkan diriuntuk menerima perubahan-

perubahanhukum,bilahaltersebutmemangdikehendakiolehperkembangan

dankebutuhanumat.Sebab,kaedahatauteoridapatdilihatsebagaisuatu

generalisasiyangjangkauannyadapatmeliputibanyaksegi.Iaadalahsistem

yangcukupelastisuntukmenampungberbagaiperubahan,selamaperubahan

-perubahantersebutmasihberadadalam cakupanmaknadasaryangada

dalam generalisasiitu.HalinijugaharusdiartikanbahwaSyafi’iadalahsosok

ilmuwanbesaryangtanggapdengannuansamisisyariatyanguniversal,yang

dapatdanperluditerjemahkandenganberbagaipermasalahanumatmanusia

yangselalubergeraksesuaidengaperkembanganzaman.

Mesirsebagaitempatpengembangaannyayangterakhir,tempatia

menghembuskannapasyangterakhir,dansekaligustempatiamembangun

mazhabbaru(qouljadid)nya,munculmazhabsyafi’i,bahkanpadazaman

dinastial-ayyubi,mazhabinidiangkatsebagaimazhabresminegara.3

Olehsebabitumasing-masingmazhabyangadapadaagamaIslam



bisaberbeda.Halinitentudapatdisesuaikanolehmasing-masingumat

muslim denganpilihanMazhabyangdianut.

• StatusPernikahanMafqudMenurutMazhabSyafi’i

StatusPernikahanatauperkawinanitumemilikibuktihukum yangsah

dandiakuiolehnegara.Akibatnyaapabiladitengahjalan,sisuamiatauistri

memilikipersoalanhukum,persoalanitutidakbisadiselesaikanmelaluijalur

hukum pengadilanagama.Kalausudahbeginikepentinganhukum pihak-

pihakyangdirugikandalam perkawinanitutentusulitdipenuhi.Selanjutnya

dengan adanya dasar hukum tersebutanak yang diharapkan menjadi

dianggapmemilikihak-hakhukum terhadapkeduaorangtuanya,misalnya,

memilikijalurnasabyangjelas,silsilahanakterhadapayahnyajugajelas.Hal

inisangatdibutuhkananakapabilaiatumbuhdewasanantiterutamaketika

anak berhadapan dengan kepentingan birokrasipemerintahan saatakan

sekolah,berinteraksidimasyarakat,ataumencaripekerjaanformal.Istrijuga

menjadijelashak-hakhukum darisuaminya,jikasuaminyapegawainegeri

sipil(PNS)misalnyaistriberhakmendapattunjangan-tunjanganfinansialdari

negaraselainituberhakatashartawarisansangsuami.4

Ketentuan pernikahan tersebut maksudnya bahwa tidak ada

perkawinandiluarhukum masing-masingagamanyadankepercayaanyaitu,

dansesuaidenganUndang-UndangNo16Tahun2019tentangPerubahan

atas Undang-Undang No 1 tahun 1974 tantang perkawinan.5 Diundang-

undangNo16tahun2019isinyahampirsamadenganUndang-UndangNo1



tahun1974berbedanyaadalahbatasminimalumurperkawinanbagiwanita

dipersamakandenganbatasminimalumurperkawinanbagipria,yaitu19

(sembilan belas) tahun.Batas usia dimaksud dinilaitelah siap atau

matangnyajiwaraganyauntukdapatmelangsungkanperkawinansecarabaik,

membina rumah tangga yang sakinah mawadah tanpa berakhir pada

perceraiandanmendapatketurunanyangsehatdanberkualitasitulahyangdi

dambakandarisebuahperkawinan.

Mafqud artinya orang yang tidak jelas keberadaanya atau tidak

diketahuidenganpasti.Mafqudjugadapatberartiorangyanghilang,atau

orangyangpergimeninggalkanrumahdantidakadakabarberitanya.Syarat

seseorangdapatdisebutmafqudapabilaiatidakadakabarnyadalam waktu-

waktutertentu.Misalnyaseseorangyangmeninggalkankampunghalamanya

untukmerantaukedaerahlain.Kemudiansetelahbeberapatahun,iatidakada

kabarnya.Keluarganyatidakbisamenghubunginya.Dankepergianyasudah

sangatlama tapitidakmemberikan kabarkepada keluarga.Maka orang

tersebutbisa dikatakan mafqud.Orang yang menjadimafqud memiliki

sejumlahkonsekuensihukum.Mafqudtidakhanyaberhubungandenganharta

warisan,tapijugadenganpernikahan.Untukitu,paraulamamenetapkandua

halbagimafqud,yaknipertama,istrinyatidakbolehdinikahkanataudinikahi.

Seoranghakim caramenetapkanstatushukum simafquddengandua

cara,yangpertamaberdasarkanbukti-buktiautentikyangdibenarkanoleh

syariat.Dalam haliniterdapatkaidah“tsabitubilbayyinatikatssabinatibil



mu’aayanah”,yangtetapberdasarkanbuktibagaikanyangtetapberdasarkan

kenyataan.Yangkeduaberdasarkantenggangwaktulamanyasimafqudpergi.

Itulahduametodeataucarapenetapanstatushukum mafqudolehHakim.

Pernikahanyangdisebabkanolehsuamimafquddanwaktuyangditetapkan

jugamenjadijelas.Sehinggaistriyangbersuamimafqudtidakkebingungan

lagi dengan status pernikahanya, dan si istri juga bisa melakukan

pernikahannyakembalijikaiamenghendakitanpaadanyakeraguanyang

selamainiiaderita.

Dalam hukum islam ketentuanhukum pernikahanyangsuamimafqud

mengacuberbagaisumberyaitumadzhab-madzhabyangadadiindonesia

yakni;MadzhabSyafi’,MadzhabHambali,MadzhabMaliki

Dalam pandangan imam syafi’itentang hukum pernikahan yang

disebabkan suaminya mafqud tidak memberibatasan. Adapun untuk

menentukanmafqudadalahdenganberpedomanpadakematianrekan-rekan

sebayanyadidaerahnya.Imam Syafi’iberpendapatbahwatenggangwaktu

adalah90tahun,yaitubatasusiaorang-orangyangsatuperiodedenganyadi

daerahnya.JadimadhzabSyafi’imafquddapatdiputuskanstatusnyaapabila

rekan-rekansebayanyadidaerahnyasudahmeninggalsemua.Masalahnya

sekarangapakahmungkinkitamenunggudalam waktuyangcukuplama

tersebut,apalagikalosisuamimeninggalkanhartapeninggalansepertiistri,

apakahistrisanggupdenganketentuanyangadayaitumenunggusampai90

tahun dahulu untukbisamengetahuistatuspernikahannyatersebutyang



disebabkansuamimafqud.Disinidimaksudkansupayajelasberitayangtelah

melandapihaksuamitanpasebuahkeganjelandaripihakistrimaupunsuami.

Sedangkandalam pendapatmadhzabsyafi’iyanglainapabilaseorang

mafqudmeninggalkanrumahkarenaakankemedanperang/pertempuran

danakhirnyatidak kembalilagikekeluarganya,makadalam halitusetelah

lewatwaktu4(empat)tahunsuamiyangmafquddapatdihukumimati,

karena dianggap tidakselamatatau dianggap telah gugurdalam medan

peperangan,setelahlewatmasa4(empat)tahun,suamiyangmafquddapat

dihukumitelahmati,karenadianggaptidakselamat/dianggaptelahgugur

dalam medanperang.Setelahlewat4(empat)tahunsiistribolehber’iddah

selama4(empat)bulansepuluhharilalubolehmenikahdenganlaki-lakilain

yangdianggapmampumenjadipenggantisisuamiyangmafquddanboleh

menikahkarenaikatanperkawinansuamimafquddanistrinyatelahputus,

sebabsuamimafqudtelahdihukumimati.

Berbedaapabilasalah satu pihakmeninggalkan pihaklain dalam

waktuyanglama,dankepergiantersebuttelahmendapatkanizindaripihak

yangditinggalkan,makahalitutidakpulabisamenjadialasanperceraian

karenaketidakhadiransalahsatupihak,telahmendapatkanizinsebelumnya

kepadapihaklainmisalnya,seorangsuamimemintaizinkepadaisteriuntuk

pergiberburuatauberpetualangkedaerahyangbelum pernahdikunjunginya

dantelahdiketahuibahwadisanakoneksiinternetdidaerahyangditinggalkan

sulituntukdijangkau,untukitusuamimemintaizindalam waktuduatahun



misalnya akan sulituntukdijangkau dan setelah dua tahun suamiakan

kembali,berbeda dengan seorang yang berlayarke suatu tempatyang

lumayanjauh,ternyataditengah-tengahberlayaradabencanayaituombak

besaratauperahuyangdinaikinyabocor,dansuamitersebutsuamitersebut

sudahberusahasemaksimalmungkinuntukmencarijalankeluarnyaagar

dapatkembalikepada kekurangan namun usahanya sia-sia dan akhirnya

suamitersebuttenggelam,dalam halinisuamitelahmeninggalkanpihaklain

diluarbataskemampuanya.Jadidalam pembahasaniniapabilaadaseorang

suamiyang mafqud maka siistrimelakukan massa iddah/menunggu

tergantung orang tersebutmau mengambilmasa iddah/menunggu yag

merekakehendaki.

Mafqud yang dikarenakantidakadasebab apapunatau,Menurut

Imam syafi’ikeduanyasama-samamemilikimassaiddahyaituwaktutunggu

90tahunmenurutQoulJadidnya,dan4tahunmenurutQoulqodimnya,tetapi

dapatjuga berubah ketika simafqud yang sebab medan perang telah

diketahuikepastian beritanya bahwa sanya suamimafqud tersebuttelah

meninggal,sehinggamassaiddahbagisiistriberubahmenjadi3kalimassa

sucihaidnya.

• Hukum PernikahanIstriYangdisebabkanSuamiMafqudmenurutPerspektif

Hukum Islam.

Dalam hukum Islam banyakpendapatmengenaiHukum Suamimafqud

diantaranyamenurutKHI(KompilasiHukum Islam)dalam KompilasiHukum



Islam dijelaskanmassaiddahsuamimafqudyaitu2tahun,dalam pandangan

islam yanglainyaituHukum SuamiMafqudmenurutMazhabSyafi’idalam

pandangan Imam Syafi’idijelaskan seseorang dapatdikatakan Mafqud

apabilameninggalkanistridankeluarganyadalam kurunwaktuyanglama

dalam pandangan qouljadidnya Imam Syafi’imenjelaskan Suamidapat

dikatakan Mafqud apabila suamipergimeninggalkan istrinya selama

beberapatahunsehinggaistrimerasadirugikankarenatidakterpenuhinya

sebuahhnafkahyaitunahkahdohirmaupunbatin,dalam qouljadidnyamassa

iddahsuamimafqudyaitu90tahun,jadidisinidimaksudkanbiarjelashukum

darisisuamitersebutataumelihattemansebayanyaketikatemansebayanya

sudahtidakada,makaterputuslahhukum suamimafqudtersebutdansuami

mafqudtersebutdapatdihukumimati.PendapatlainmenurutImam Syafi’i

menurutqoulQodimnyamassaiddahbagisuamimafqud4(empat)tahun

disinidimaksudkanbiartidakterlalulamasiistrimenunggukepastianberita

suamiyangmafqudtersebut,karenakalo massatungguterlalulamasiistri

merasa dirugikan karena siistrimerasakan penderitaan yang terlalu

mendalam,penderitaanyang dialamisiitriberupapenderitaanbatindan

penderitaanmeterill.

Penderitaanbatindisinisiistriterlalulamatidakdiberinafkahbatin

sehinggamengalamipenderitaanyangbegitumendalam sehinggasiistri

merasakan dirugikan,tak kalah penderitaan materillpun juga cukup

menyakitkankarenasiistriharusrelabekerjakerasdemimenghidupidirinya

dankeluarganyasendiriyangmanaawalnyatanggungjawabtersebutadalah



tanggung jawab suaminya,karena suamimafqud maka tanggung jawab

tersebutturunmenjaditanggungjawabsiistri.MenjadikansiIstrimempunyai

tanggunganyangcukupberattanggunganmenjadiseorangistriatauseorang

ibudantanggunganmenjaditulangpunggungkeluargakarenamenggantikan

tanggungjawabsangsuami.

Beritatentangsuamiselaludicaridandigalitetepitidakmembuahkan

hasil,adatemanyangawalnyaberangkatbersamapundiatidakmengetahui

keberadaannya sekarang dimana,kontak person pun tak ada yang bisa

dihubungi,sehinggakeluargamerasacemasdengankehilanganyatersebut

apalagidengansiIstriyangsetiapharinyadikelilingidengankekhawatiran

yangbegitusangatmengganggupikirandanaktifitassangistrikebutuhan

pun jaditidak semuanya terpenuhikarena tulang punggung keluarga

menghilang begitu saja,ketika siistrimenginginkan untuk membuka

kehidupanbaru,sebelumnyaharusmenunggustatussangsuamitersebut

apakah sudah meninggalatau belum.Karena dalam islam tidak sah

hukumnya bila masih status suamiistritetapisalah satu darikedunya

melangsungkan pernikahan kembalitanpa izin darikeduanya,apabila

menginginkan menikah kembaliharus sabarmenunggu batasan waktu

mafqudyangsudahditentukanolehImam Syafi’i.

Dalam penyelesainya Hakim menggunakan ibarat Moyang atau

mentiadakan suamitersebutdengan cara mengirimkan suratpanggilan

terlebihdahulusebanyak3kalikealamatsisuamidanmasatunggusetelah

undangantersebutyaitusatubulansetelahnya,apabilasudahmelaluicara



tersebutdan tidak membuahkan hasilmaka sihakim menghukuminya

moyang (mentiadakan),setelah itu pihak istribisa langsung mengirim

persyaratanatauperlengkapanuntukdapatmenikahkembalidanhukum

pernikahantesebutSahkarenasuamisudahdihukumitiada(moyang).

Agaraman dalam sebuah pernikahan sebaiknya diadakan adanya

perjanjiansebelum menikahyaituberupaperjanjiansighottakliktalakjadi

suamimenandatanganisighottakliktalaktersebutadapunisidarisighat

takliktalakyangberadadalam pasal1huruf(e).

• Meninggalkanisterisaya2(dua)tahunberturut-turut;

• Tidakmemberinafkahwajibkepadanya3(tiga)bulanlamanya;

• Menyakitibadan/jasmaniisterisaya,atau;

• Membiarkan(tidakmemperdulikan)isterisaya6(enam)bulanatau

lebih.

Dan karena perbuatan saya tersebutisterisaya tidak ridho dan

mengajukangugatankepadaPengadilanAgama,makaapabilagugatanya

diterimaolehPengadilantersebut,kemudianisterisayamembayarRp.10.000,

-(sepuluhriburupiah)sebagaiiwadh(pengganti)kepadasaya,jatuhlahtalak

sayasatukepadanya.KepadaPengadilantersebutsayamemberikuasauntuk

menerimauang iwadhtersebutdanmenyerahkannyakepadaBadanAmil

ZakatNasionalsetempatuntuk keperluan ibadah sosial.Karena adanya

perjanjianpernikahanSighattakliktalaksehinggasiistritidakmerasadi

rugikan,siistrijustrumerasadiuntungkandenganadanyaperjanjandiatas.



BABV

PENUTUP

• Kesimpulan

IstriyangsuaminyaMafqudstatusPernikahanyaadalahMasihsah

MenjadiIsrtidarisangsuamiyangMafqudtersebut,apabilaiamenghendaki

sebuahpernikahanmakaharusdiperhatikanlangkah-langkahyangharusdi

lewatiterlebihdahulusebelum melangsungkanpernikahandenganlaki-laki

lainyangdianggaplayakuntukmenggantikanposisiSuamiyangMafqud

tersebut.

Menurutpandanganimam syafi’imassaiddahbagisangistriyang

suaminya mafqud yaitu 90 tahun diibaratkan teman yang sebayanya

berumuran90tahun,menurutqouljadidnyadan4(empat)tahunmenurut

qoulqodimnya.Keduanyabertujuanuntukmencarikepastianterkaitsuami



yang mafqud tersebutsupaya jelas dengan statusnya atas berita yang

beredar.Berbedadenganmafqudyangdisebabkankarenasuamipergike

medanperangdandisanasuamimengalamikecelakaandanberakibatkan

kematian,disinimassaidaahnya3kalimassasucihaidnya.

Dalam penanganan suami yang mafqud di pengadilan agama

menggunakan istilah moyang (ditiadakan) dengan ketentuan pihak

PengadilanAgamamengirimkansuratpermohonankepadasangsuamike

alamatnyasebanyak3kalitetapiselama3kalipemanggilantersebutsuami

tidakbisahadirdantidakpulamengirimkanperwakilanataukuasahukumnya

makahukumnyabisadiMoyangkan(ditiadakan).

Jadihukum pernikahanyangsuaminyamafqudsahapabilasudah

memenuhisyaratmasaiddahdiatas.

• Saran

• Berdasarkanhasilpenelitiandiatas,bahwasebaiknyaketikadalam satu

keluargamengalamikrisisekonomi,sebaiknyadicaribersama-samatanpa

adanyasatupihakmeninggalkanpihaklain,danantarpihakharusmampu

berkomunikasidenganbaik.

• Bahwasiapapunpasangancalonsuamiistriapabiladiabelum siapatas

ekonomiataukesetiannyauntuksalingmenjagadanmelindungiagartidak

melakukanpernikahanterlebihdahulu.

• Bahwa siapapun yang akan melangsungkan sebuah pernikahan harus

membacaataumengetahuiperjanjiansighottakliktalak,supayanantinya



dalam sebuah pernikahan sudah tahu akan dasarnya dan ketentuan-

ketentuanapasajayangbolehdantidakbolehdalam sebuahpernikahan,

selainitujugauntukmenjagakehormatanseorangistriagartidakdirugikan.
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